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MOTTO 

 

An-Nisa’ ayat 3 

                                      

                       

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 

yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) 

yang kamu senangi: dua tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan 

dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 

miliki yang demikian itu adalah lebih kepada titik berbuat aniaya.”
1
  

(QS. An-Nisa’ ayat-3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 https://Tafsir al-quran-id.cdn. ampproject.org. 

https://tafsir/


 

v 

 

PERSEMBAHAN 

  

1. Pertama-tama saya persembahkan sujud serta syukur kepada Allah SWT 

atas karunia serta kekuatan yang Allah berikan kepada saya, sehingga saya 

bisa menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam semoga salalu 

terlimpahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad Saw.  

2. Untuk bapak Basori dan ibu Halimah (Alm) tercinta beliau sang motivator 

yang terbaik buat saya, berkat Do’a dan dukungannya saya bisa berada di 

titik sekarang ini. 

3. Untuk kakak-kakak sekaligus embak ipar saya tercinta yaitu, Abdur Rahim 

dan istrinya Qonita, Harianto dan istrinya Durratun Nafisah, Muhammad 

Mukhlis dan Nuzulul hikmah, berkat suport sakaligus membiayai saya 

sampai saat ini, beliau bagi saya kakak terbaik yang pernah ada dalam 

kehidupan saya, berjasa buat hidup saya karena suport dan Do’a beliau 

saya bisa sampai dititik sekarang ini. 

4. Segenap Dosen jurusan Ilmu Hadis UIN Kiai Haji Achamad Siddiq 

Jember khususnya Ibu Siti Qurratul Aini, Lc. M, Hum. Selaku dosen 

pembimbing skripsi yang sudah memberi arahan, kritikan, saran, motivasi, 

dorongannya dan bimbingannya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.  

5. Kepada sahabat-sahabati seperjuangan dari daerah saya yang tidak bisa 

saya sebutkan persatu terimakasih atas waktu, dukungan dan motivasinya, 

semoga kita bisa wisuda bareng-bareng seperti apa yang kita inginkan 

bersama.  

6. Kepada sahabat-sahabati ilmu hadis saya ucapkan terimakasih sudah 

menjadi keluarga baru yang terbaik. Suport kalian kepada satu sama lain, 

dari awal pertemuan hingga berujung kepada perpisahan saat ini, bagi saya 

kenangan yang sudah kita lalui bersama sekarang tidak bisa saya lupakan. 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

KATA PENGANTAR 

 

لََُ  لَََ  يَيِّدِااَ الَْحَمْدُ لِله رَبِّ اْلعَالَمِيْنَ. الَْحَمْدُ الِله حَمْدًا مُوَافِيًالنِِعَمِهِ مُكَافِيًا لِمَزيِْدِه وَالصَّلََةُ وَالسَّ  
 مُحَمَّدٍ وَلَََ  اٰلِهِ وَصَحْبِهِ وَجُنُ وْدِهِ 

 

 Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT karena atas 

limpahan rahmat dan karunianya lah kami dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul hadis poligami perspektif yusuf al-Qardhawi (studi ma’anil hadis).  

Tak ada gading yang tak retak karenanya kami sebagai penulis skripsi ini 

menyadari bahwa dalam penulisan ini masih jauh dari kata sempurna, baik dari 

sisi materi maupun penulisannya. Kami dengan rendah hati dengan tangan terbuka 

menerima berbagai masukan maupun saran yang bersifat membangun yang 

diharapkan berguna bagi seluruh pembaca.  

Dalam kelancaran skripsi ini penulis dapat memperoleh dukungan dari 

banyak pihak, oleh karena itu saya sampaikan terimakasih dan rasa penghargaan 

sedalam-dalamnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto SE, MM. selaku ketua UIN KHAS Jember 

2. Prof. Dr. M. Khusna Amal, S.Ag, selaku dekan Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Humaniora. 

3. Bapak Makhrus,M.A M,Hum Selaku ketua Program Studi Ilmu Hadis 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora, dan Ibu Siti Qurratul Aini, Lc. 

M, Hum selaku dosen pembimbing skripsi yang telah banyak memberi 

kontribusi baik arahan, kritikan, saran, motivasi, dorongan dan 

bimbingannya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 



 

vii 

 

Penulis pada saat penulisan skripsi ini tidak ada kata sempurna dan penuh 

kesalahan. Oleh karena itu, banyak kritik dan saran harapan penulis. 

Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. 

 

Jember,  12 Agustus 2022 

 

Hudaifah  

U20182030 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

ABSTRAK  

Hudaifah, 2023. Hadis Poligami Perspektif Yusuf AL-Qardhawi (Studi Ma’anil 

Hadis) 
Penulis membahas dalam permasalahan ini ialah karena Yusuf al-Qardhawi 

menetapkan syarat bagi suami yang melakukan poligami bahwa suami yang 

berkeyakinan penuh untuk berlaku adil terhadap istri-istrinya, baik tentang soal 

makannya, minum, pakaian,rumahnya, tempat tidurnya maupun nafkahnya. Siapa 

yang tidak mampu melakukan keadilan maka ia tidak boleh kawin lebih dari 

seorang. karena itulah penulis ingin mengkaji apa yang telah melatar belakangi 

pendapat Yusuf al-Qardhawi tersebut. 

Fokus masalah dalam penelitian ini: (1) Bagaimana hadis-hadis tentang 

poligami? (2) Bagaimana pemaknaan Yusuf Al-Qardhawi tentang hadis-hadis 

poligami? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui 

bagaimana hadis-hadis tentang poligami. (2) Untuk mengetahui bagaimana 

pemaknaan Yusuf Al-Qardhawi tentang hadis-hadis poligami. 

Dalam penelitian ini. Penulis menggunakan penelitian tipe by type 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan penelitian (libraries 

research) yaitu tehnik pengumpulan data yang berasal dari data Metode yang 

digunakan adalah dokumenter, yaitu mengumpulkan informasi dari subernya 

tentang buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini dan juga tentang 

penulisnya dengan metode Ma’anil Hadis. 

Berdasarkan kajian dan analisis peneliti terhadap permasalahan yang ada 

dinyatakan dalam skripsi ini dapat disimpulkan bahwa hukum poligami ini 

diperbolehkan (Mubah), adapun syarat yang ditetapkan oleh yusuf al-Qardhawi 

untuk poligami yaitu hak dan kewajibannya terpenuhi secara merata. Yuusuf al-

Qardhawi memakmanai hadis tentang poligami dengan sebuah kebolehan bagi 

laki-laki yang mampu berbuat adil serta memenuhi hak dan tanggung jawabannya 

kepada masing-masing istrinya.  

 

 

 

 

Kata Kunci: hadis poligami perspektif yusuf al-Qardhawi 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penerapan huruf Arab-Indonesia dalam teks ini didasarkan pada huruf surat 

keputusan bersama Menteri Agama dan pendidikan (SKB) dan kebudayaan 

Republik Indonesia, 22 januari 1988, No. 158/1987 dan 0543. b/U/1987 menurut 

pendoman translitrasi Bahasa Arab), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ



 

x 

 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B.  Konsonan rangkap karena Tasydid di tulis rangkap 

 Di tulis Al-Sunnah السّنة

 Di tulis Syiddah شذة

 

C. Ta' marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis: 

 Ditulis Hikmah حكًة

 Ditulis Madrasah يدزسة

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 



 

xi 

 

 'Ditulis Karamah al-auliya كساية األونياء

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakah al-fitri زكاة الفطر 

 

D. Vokal Pendek 

__  َ  hahFaF Ditulis (Daraba) 

ِ__ Kasrah Ditulis ('Alima) 

ُ__ Dammah Ditulis (Kutiba) 

 

E.  Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis à (garis di atas) 

 Ditulis Jàhiliyah جاھلية

2. Fathah + alif maqsir, ditulis à (garis di atas) 

 Ditulis Yas'à يسعى 

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis ì (garis di atas) 

 Ditulis Majìd مجيد

4. Dammah + wawu mati, ditulis ù (dengan garis di atas) 

 Ditulis Furùd فروض

  

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya mati, ditulis ai 



 

xii 

 

 Ditulis Bainakum بينكم

2. Fathah + wawu mati, ditulis au 

 Ditulis Qoul قول

 

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu kata, dipisahkan dengan 

Apostrof. 

 Ditulis A'antum اانتم

 Ditulis U'iddat اعدت

 Ditulis La'in Syakartum لإن شكرتم

 

 

H. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis Al-qur'àn الفرأن

 Ditulis Al-qiyàs القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama huruf qamariyah 

 Ditulis Al-Syams الشمس

 'Ditulis Al-samà السماء
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I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut penulisnya. 

 Ditulis Zawi Al-Furùd ذوى الفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah اھل السنة
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 1 

BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebelum islam datang sebagian besar umat dan agama sebelumnya, agama 

sebelum islam membolehkan pernikahan tanpa batas, hingga sepuluh orang. 

Betina, bahkan ada yang mampu ratusan dan ratusan tanpa pamrih dan 

kaitannya dengan datangnya islam, maka perkawinan yang lebih dari itu orang 

itu mendapat batas dan batas maksimum bersyarat adalah empat.
2
 

Di dalam al-Qur’an Surah An-Nisaa ayat 3: 

                       

                          

       

Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua tiga atau 

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 

(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki yang 

demikian itu adalah lebih kepada titik berbuat aniaya. 

 

Poligami di Islam dibatasi dengan syarat-syarat tertentu, yaitu:  

1. Suami poligami dapat memiliki maksimal empat istri, jika salah satu dari 

mereka meninggal atau bercerai, suami boleh cari ganti lain asal mengikuti 

syarat tidak melebihi empat orang di waktu  bersamaan. 

2. Laki-laki itu dapat melakukan keadilan kepada istri dan anaknya. Adapun 

mengenai syarat adil dalam berpoligami, maka ada yang berpendapat 

                                                             
2
Tihami, Fikih Munakahat: Kajian fikih nikah Lengkap (Jakarta: PT Raja Grindo Persada, 2014), 

357. 



 

 

2 

dalam asas adil bukan sekedar adil semacam pemberian materi atau waktu 

gilir antar istri, tapi merujuk kepada keadilan (kasih sayang yang 

merupakan pondasi  dan filosofi pertama kehidupan berumah tangga).
3
 

Pendapat Al-Khattabi, hal atas istri adalah wajib dan makruh jika 

tidak ada keadilan dalam berurusan dengannya, yang membatasi haknya, 

tapi tidak di perbolehkan mencitai wanita lebih dari orang lain karena 

masalah cinta melebihi kapasitasnya.  

Berdasrkan ayat al-Qur’an surat an-Nisa’: 129 

                      

                              

 

Artinya : “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara isteri-

isterimu, walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), 

sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu 

Mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), 

Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” 

 

Ini sama seperti yang dikatakan Abu Bakar bin Arraby bahwa ini di 

luar kemampuan manusia. Karena cinta itu ada di tangan Allah SWT yang 

bisa memutarnya maju mundur sesuai keinginannya begitu juga dalam 

hubungan seksual terkadang suami gairah untuk satu wanita tetapi bukan 

gairah untuk yang lain dalam hal ini, ketika dia secara tidak sengaja dihukum 

dosa karena itu di luar kuasanya. Karena itu dia di paksa untuk berlaku adil. 
4
 

                                                             
3
 Muhammad yusuf al-qardhawi, Halal dan Haram dalam islam,( Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1980), 

hal.260 
4
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Sementara itu, Muhammad Abduh mengaku wajar saja tuntutan al-

Qur’an adalah keadilan, yang bersifat spiritual seperti cinta, perhatian yang 

tidak bisa diukur oleh apapun. Nah itu Muhammad abduh menjelaskan bahwa 

keailan dalam hal ini meliputi aspek eksternal dan internal.  

Menurut ulama Madzhab Syafi’iyah bagi suami yang jika dia memiliki 

lebih dari satu istri, wajib untuk memenuhi hukum diantara istri-istrinya.
5
 

Sebagaimana Hadits Adil sebagai berikut: 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ فُضَيْلٍ، عَنْ فُضَيْلِ بْنِ مَرْزُوقٍ، عَنْ عَطِيَّ  ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ الْمُنْذِرِ الْكُوفُِّ، حَدَّ ةَ، حَدَّ
مَ اللَّهِ يَ وْ  إِنَّ أَحَبَّ النَّاسِ إِلَ  : " صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  رَسُولُ اللَّهِ  عَنْ أَبِ سَعِيدٍ، قَالَ: قَالَ 

، وَأدَْناَهُمْ مِنْهُ مََْلِسًا إِمَامٌ عَادِلٌ، وَأبَْ غَضَ النَّاسِ إِلَ اللَّهِ، وَأبَْ عَدَهُمْ مِنْهُ مََْلِسًا إِمَامٌ  الْقِيَامَةِ 
  6جَائرٌِ ".

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin mundir al-Kufi, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad ibn fudal, dari fudah ibn 

marjuki, dari a’tiyah, dari abi said, Rasulullah bersabda 

“Sesungguhya manusia yang paling di cintai Allah SWT dan 

paling dekat tempat duduknya pada hari kiamat adalah pemimpin 

yang adil, sedangkan manusia yang paling di benci oleh allah dan 

paling jauh tempat duduknya adalah pemimpin yang zhalim.” 

HR. (at-Tirmidzi) 

Dari hadis di atas menerangkan tentang pemimpin yang adil, maksud 

dari pemimpin yang adil di atas, kita bisa mengetahui bahwa orang yang 

melakukan poligami menjadi pemimpin terhadap istri-istrinya, karena seorang 

pemimpin punya kewajiban atas para istrinya untuk bisa belaku adil, baik adil 

dalam lahiriyah maupun adil bathiniyah. 

  

                                                             
5
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Sedangkan menurut hadis poligami sebagai berikut: 

ثَ نَا أَسْبَاطُ بْنُ مَُُمَّدٍ، حَ  ثَ نَا عَطاَءُ بْنُ السَّائِبِ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ، قَالَ: لَقِيَنِِ ابْنُ حَدَّ دَّ
عَبَّاسٍ، فَ قَالَ: " تَ زَوَّجْتَ؟ " قَالَ: قُ لْتُ: لََ، قَالَ: " تَ زَوَّجْ "، ثَُُّ لَقِيَنِِ بَ عْدَ ذَلِكَ. فَ قَالَ: 

 7" فَإِنَّ خَي ْرَ هَذِهِ الْْمَُّةِ كَانَ أَكْثَ رَهَا نِسَاءً  جْ،" تَ زَوَّجْتَ؟ "، قَالَ: قُ لْتُ: لََ، قَالَ: " تَ زَوَّ 
 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Asbat ibn Muhammad, telah 

menceritakan kepada kami ‘ta’ ibn as-Saib, dari Sa’id bin Zubair 

berkata: Datang kepadaku ibn Abbas makan dia bertanya: Apakah 

engkau sudah menikah? Aku menjawab, Belum! Dia berkata: 

“Menikahlah, kemudian setelah itu datang kepadaku bertanya: 

Apakah engkau sudah menikah? Aku menjawab: Belum! Dia 

berkata: Menikahlah, sesungguhnya yang terbaik umat ini adalah 

yang banyak Istrinya”. (HR. Musnad Ahmad ibn Hanbal) 

 

   Menurut pemahaman yusuf al-Qardhawi terhadap hadis poligami 

tersebut karena agama yang sesuai dengan fitrah manusia, yang mengatasi 

berbagai macam kenyataan, mendidiknya, serta menjauhkannya dari sikap 

yang lalai dan berlebih-lebihan. Maka inilah yang dimaksud dalam fenomena 

poligami. Poligami menurut yusuf al-Qardhawi saat ini di anggap penting dan 

dibutuhkan oleh sebagian manusia, baik itu secara pribadi maupun 

masyarakat. Maka dari itu Islam memperbolehkan untuk menikahi lebih dari 

satu orang wanita. 

Sedangkan mengenai syarat poligami yusuf al-Qardhawi dengan ulama 

yang lain yaitu sama-sama membahas mengenai kemampuan seorang suami 

untuk dapat bersikap adil terhadap istri-istrinya baik itu dalam hal makan, 

minum, pakaian, rumah dan nafkahnya. Tetapi yusuf al-Qardhawi lebih 

menekankan terhadap keyakinan diri seseorang yang hendak melakukan 
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poligami, apakah ia mampu atau tidak untuk bersikat adil terhadap istri-

istrinya. Menurut yusuf al-Qardhawi keyakinan itu merupakan syarat yang 

paling utama dalam berpoligami karena jika suami tersebut tidak yakin 

terhadap kemampuan dirinya maka di anjurkan untuk menikahi satu istri saja.
8
  

Pemahaman Hadis menurut yusuf al-Qardhawi disini mempunyai tiga 

karakteristik, yaitu Kompherensif (Manhaj syumuli), seimbang (manhaj 

mutawazin) dan memudahkan (manhaj muyassar). Ketiga karakteristik 

tersebut akan mendukung pemahaman yang utuh terhadap suatu hadis. 

Meneliti keshahihan hadis sesuai dengan acuan ilmiah yang telah 

ditetapkan oleh para pakar hadis yang dapat di percaya, baik sanad maupun 

matannya. Dalam memahami hadis sesuai dengan pengertian bahasa, konteks 

dan Asbab al-Wurud teks hadis untuk bisa menemukan makna suatu hadis 

yang sesungguhnya dan juga memastikan bahwa hadis yang dikaji tidak 

bertentang dengan nash-nash lain yang lebih kuat.
9
 

Yusuf al-Qardhawi sebagai tokoh kontemporer di bidang fikih, lahir 

pada tanggal 9 September 1926 M, bertepatan dengan 1 Rabiul Awal 1345 H. 

Salah satunya ia membahas karyanya di bidang Fikih ialah masalah adil dalam 

poligami. 
10

 

Oleh sebab itu peneliti menelusuri bagaimana hadis-hadis poligami dan 

bagaimana pemaknaan yusuf al-Qardhawi tentang hadis-hadis poligami. 
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Keterkaitan peneliti meneliti judul hadis poligami perspektif yusuf al-

Qardhawi ini di karenakan yusuf al-Qardhawi punya pendapat yang lebih 

tegas karena dalam poligami yusuf al-Qardhawi menuntut terhadap suami 

yang hendak berpoligami tersebut untuk meyakini dirinya terlebih dahulu 

apakah ia mampu untuk bersifat adil terhadap istri-istrinya. Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul skripsi: Hadis Poligami 

Perspektif Yusuf AL-Qardhawi (Studi Ma’anil Hadis) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian di atas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana Hadis-hadis tentang poligami? 

2. Bagaimana pemaknaan Yusuf Al-Qardhawi tentang hadis-hadis poligami? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Hadis-hadis tentang poligami.        . 

2. Untuk mengetahui bagaimana Pemaknaan Yusuf Al-Qardhawi Tentang 

Hadis-hadis poligami. 

D. Manfaat penelitian  

Dari hasil penelitian ini di harapkan memberi manfaat:  

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan dalam 

khasanah pemikiran hukum Islam, seiring berkembangnya permasalahan-

permasalahan terhadap hukum Islam, agar secara terus-menerus dikaji 
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untuk membedakan antara yang benar dan yang salah dan menegakkan 

keadilan berdasarkan Al-Qur’an dan As- Sunnah. 

a. Bagi peneliti 

Manfaat penelitian ini untuk peneliti adalah menjadikan penelitian 

ini sebagai referensi dalam melakukan penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

b. Bagi prodi ilmu hadits 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas 

mengenai hadis poligami perspektif yusuf al-Qardhawi (studi ma’anil 

hadis). 

c. Bagi fakultas Ushuluddin Udab Dan Humaniora 

Penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan khususnya 

ilmu hadits dan sebagai kelengkapan dokumen bagi fakultas. 

d. Bagi Universitas Islam Negri KH. Ahmad Siddiq Jember  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai upaya 

inovasi ilmiah sekaligus memperkaya Khazanah keilmuan islam serta 

dijadikan pertimbangan untuk dikaji lebih lanjut. 

e. Bagi pembaca  

Menjadikan penelitian ini sebagai penelitian perbandingan 

dengan penelitian-penelitian selanjutnya dan rujukan dalam melakukan 

penelitian yang serupa. 
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2. Manfaat praktis 

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan mampu 

memberikan tambahan dalam pemikiran bagi umat Islam, khususnya bagi 

umat islam yang menjalin hubungan keluarga dengan berpoligami, agar 

bisa menjalin  hubungan yang adil dan harmonis antara istri yang satu 

dengan istri yang lainnya. 

E. Definisi Istilah 

Dalam defiisi istilah ini dapat mempermudah pembahasan serta 

menghindari adanya kebingungan maka disini peneliti sedikit memberi 

penjelasan istilah terkait judul dan rumusan masalah dalam penelitian, yakni 

sebagai berikut: 

    Poligami  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, polihami adalah ikatan 

perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau mengawini beberapa 

lawan jenis secara bersamaan. Kata poligami tersebut mencakup sistem 

perkawinan yang membolehkan seorang laki-laki menikahi beberapa 

wanita. 

F. Metode Penelitian 

Metodelogi penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan penulis 

sejak awal hingga akhir.
11

 Pada dasarnya, metodologi penelitian merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

                                                             
11

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah, (Jember: IAIN Jember Press, 2020), 58. 



 

 

9 

yang bersifat pengembangan yaitu memperdalam serta memperluas 

pengetahuan yang ada. 
12

Adapun rincian dari metode penelitian ini adalah: 

1. Jenis pendekatan  

Sesuai dengan tujuan yang ingin di capai, dimana tujuan dasar dari 

penelitian ini adalah menjelaskan dan memaparkan perihal terkait dengan 

hadis-hadis tentang poligami. Oleh karena itu pendekatan yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah pemahaman ma’anil hadis, peneliti 

menggunakan pendekatan tekstual dan pendekatan kontekstual. 

Pendekatan tekstual merupakan pendekatan dengan memahami makna dan 

maksud hadis secara analisa saja. Sedangkan pendekatan kontekstual 

merupakan pendekatan yang memuaskan pada sebab kejadian munculnya 

hadis.
13

 

2. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah Library Research yaitu penelitian yang 

sumber data dan informasinya diperoleh dari buku-buku, majalah, artikel, 

jurnal, dokumen, media online dan catatan lainnya yang berkaitan dengan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dari dokumen yang ada 

tersebut peneliti melakukan analisis secara mendalam dan interpretasi 

sesuai dengan judul penelitian yang sedang dilakukan. 

3. Sumber data  

Karena penelitian ini bersifat Library Reseach, maka diperlukan 

beberapa Literatur sebagai berikut: 
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a. Data Primer 

Data primer adalah suatu data yang diperoleh dari sumbernya yang 

asli. Data ini merupakan data mentah yang nantinya akan di proses 

untuk tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhan, misalnya untuk 

penyusunan tugas akhir mahasiswa (Skripsi/Tesis/disertasi).  

Data Primer yang dimaksud adalah sumber rujukan utama yang 

digunakan dalam penelitian yaitu: Kitab-kitab induk seperti kutub at-

Tis’ah dan buku-buku karya Yusuf Al-Qardhawi yang berkaitan 

tentang poligami. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau 

bukan dari sumber aslinya. Data sekunder bisa bentuk data yang tersaji 

dalam bentuk table, grafik, dan lain sebagainya. Sumber data sekunder 

dapat dari peneliti sebelummnya, lembaga pemerintah, lembaga 

swasta, dan lain sebagainya. 

Data sekunder yang dimaksud disini adalah sumber-sumber 

lainnya yang berfungsi untuk melengkapi sumber data primer. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah: buku-buku 

ilmiah, artikel, jurnal, kitab dan karya-karya lainnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini serta dapat dijadikan data untuk memperkuat 

argumentasi yang dibangun. 
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4. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Pada 

bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian. Adapun teknik yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data 

adalah Library Research (Studi Pustaka) seperti buku,artikel, jurnal dan 

lain-lain  yang berkaitan dengan hadis poligami perspektif yusuf al-

Qardhawi.  

5. Analisis Data  

Yaitu upaya dalam menyajikan data secara sistematis yang telah di 

peroleh dari beberapa sumber data secara sistematis yang telah di peroleh 

dari beberapa sumber duna meningkatkan pemahaman peneliti maupun 

pembaca. Dalam penilitian ini menggunakan analisis data deskriptif 

analisis data deskriptif merupakan cara mendeskriptifkan atau 

menggambarkan data yang telah di proleh tanpa mengurangi maksud dan 

tujuan. Analisis di sini peneliti menggunakan teori analisis ma’anil hadis 

yaitu makna untuk memahami hadis dan berkenaan dengan hadis poligami 

perspektif yusuf al-Qardhawi.  

Adapun langkah-langkah dalam metode pemahamn ma’anil hadis 

yaitu: 
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a. Ilmu yang mengkaji tentang bagaimana memahami hadis nabi dengan 

mempertimbangkan struktur teks hadis  

b. Konteks ilmu mengetahui hadis (asbabul wurud)  

c. Kedudukan nabi saat mengumpulkan hadis  

d. Bagaimana menghubungkan teks hadis masa lalu dengan konteks 

kekinian.
14

 

Teori analisis ini digunakan untuk menganalisis bagaimana hadis 

poligami perspektif Yusuf al-Qardhawi). 

G. Sistematika Pembahasan  

Agar penelitian ini dapat diuraikan secara runtut dan terarah, maka 

sistem pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama merupakan Bab yang mengemukakan dasar-dasar 

pemikiran yang menjadi latar belakang lahirnya penelitian ini. Bab ini 

berisikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan serta 

manfaat penelitian. 

Bab Kedua berisi tentang Kajian teori sebagai dasar rujukan dalam 

proses penelitian hadis, seperti biografi Yusuf Al-Qardhawi serta pemahaman 

hadis Yusuf Al-Qardhawi. 

Bab Ketiga berisi pemnbahasan mengenai hadis-hadis tentang 

poligami dan pemaknaan yusuf al-Qardhawi tentang hadis-hadis poligami 

Bab Keempat merupakan Bab penutup yang mengemukakan beberapa 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan yang diangkat dalam 
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penelitian ini dan disertai dengan saran-saran yang sekiranya akan berguna 

bagi studi hadis ataupun hal-hal lain yang berkaitan dengan hasil penelitaian. 
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BAB ll 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Terdahulu  

1. Skripsi Maslachatul Ummah, dengan judul tentang studi Analisis terhadap 

Hadis tentang poligami No. Indeks 2048 dalam kitab musnad Ahmad. 

Jurusan ilmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Sunan Ampel Surabaya, skripsi ini menjelaskan tentang analisis hadis 

tentang poligami melalui pendekatan Sosio Historisnya. Persamaannya 

sama-sama menggunakan penelitian deskriptif dengan metode penelitian, 

dengan menggunkan studi pustaka pendekatan dan jenis penelitiannya 

menggunakan tokoh yang sama, sedangkan perbedaannya yaitu terletak 

pada fokus penelitian dan obyek yang di teliti.  

2. Skripsi Jaenal Sarifuddin, dengan judul pemikiran yuduf al-Qardhawi 

tentang poligami dan keluarga Berencana (KB), dari Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini menjelaskan tentang 

pemikiran yusuf al-Qardhawi tentang poligami dan keluarga Berencana 

(KB). Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan penelitisn deskriptif 

dengan menggunakan studi pustaka dan juga menggunakan tokoh yang 

sama, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan obyek 

yang di teliti.  

3. Skripsi dengan judul konsep Nafkah menurut Yusuf Qardhawi dalam 

keluarga poligami (Studi Kasus di desa Badas kecamatan Sumobito 

Kabupaten Jombang, yang ditulis oleh Siti Hajar Putri Aristya, Abd Aiziz 
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dari Universitas KH. Hasyim Asy’ari Tebu ireng Jombang. Skripsi ini 

menjelaskan Konsep nafkah menurut yusuf al-Qardhawi dalam keluarga 

poligami, dengan melalui wawancara di lapangan. Persamaannya sama-

sama menggunakan penelitian deskriptif dan juga menggunakan nama 

tokoh yang sama, perbedaannya terletak pada metode yang di gunakan 

kerena metode yang di gunakan menggunakan metode pengumpulan data, 

wawancara, obsevasi, dan dokumentasi. 

4. Skripsi Herlina Santi, dengan judul poligami menurut syekh Muhammad 

Yusuf  Qardhawi , jurasan bimbingan penyuluhan islam fakultas Dakwah. 

Skripsi ini menjelaskan poligami menurut pendapat syekh yusuf al-

Qardhawi dengan menggunakan pendekatan sosio Historisnya. 

Persamaannya sama-sama menggunakan penelitian deskriptif dengan 

metode studi pustaka menurut pendapat tokoh yang sama, perbedaannya 

reletak pada fokus penelitian dengan menggunakan sosio- Historisnya.  

B.  Kajian Teori 

1.  Poligami 

Poligami dalam bahasa Yunani yaitu apolus diartikan dengan 

banyak dan gamos berarti istri atau pasangan.
15

 Poligamy dalam bahasa 

inggrisnya adalah poligami, dalam bahasa Arab poligami disebut dengan 

ta’addud al-zaujat
16

 juga dapat di artikan dengan seorang suami yang 

mempunyai istri lebih dari satu orang dalam waktu yang bersamaan. 
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Dalam islam poligami didefinisikan dengan perkawinan seorang suami 

dengan istri lebih dari satu dengan batasan maksimal empat orang istri 

dalam waktu yang bersamaan.
17

 

Poligami dibolehkan karena beberapa hal yaitu: 

a. Apabila seorang suami mempunyai istri mandul, sedangkan ia sangat 

mengharapkan sekali akan kehadiran buah hati. 

b. Apabila seorang istri telah mencapai umur ya’isah (tidak haid) dan 

sudah tua dan ia mampu menafkahi lebih dari satu istri.  

c. Demi terpeliharanya kehormatan agar tidak terjadinya perzinaan 

karena ia mempunyai kelebihan dalam hal seksualnya dan memang 

mendorongnya untuk melakukan poligami. 

Dalam al-Qur’an di tegaskan. 

                 

                   

               

Artinya: Dan jika kamu sekalian takut akan tidak dapat berbuat adil 

terhadap (hak-hak) para perempuan yang yatim (jika kamu 

menikahinya), maka nikahilah perempuan-perempuan yang lain 

yang kamu senangi, dua, tiga maupun empat. Kemudian jika di 

antara kalian takut tidak dapat berbuat adil terhadap mereka, 

maka nikahilah hanya seorang saja, atau budak-budak yang kamu 

punya. Yang demikian itu adalah lebih dekat dengan tidak 

berbuat. (An-Nisa Ayat 3). 

 

Dengan berpoligami, Rasulullah memberikan teladan kepada 

umatnya tentang beberapa hal, yaitu: 
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1) Keharusan berlaku adil terhadap anak dan istrinya. 

2) Suami tidak boleh melakukan tindakan atau hal-hal yang dapat 

menyakiti fisik ataupun batin istrinya. 

3) Keharusan suami untuk selalu menghormati pendapat istrinya. 

4) Suami juga diajarkan untuk membantu tugas istri mengurusi 

keluarga.
18

 

Maksudnya berlaku adil adalah adil dalam melayani istri, 

memberikan nafkah istri dan anak-anaknya, tempat tinggal istri dan 

anaknya, pakaian, giliran dan lainnya yang bersifat lahiriyah karena islam 

memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu.
19

 

Secara istilah, Abdur Rahman Ghazali mengatakan bahwa 

poligami yaitu seorang laki-laki yang beristri lebih dari seorang, tetapi 

dibatasi hanya empat orang. Apabila melebihi dari empat orang maka ia 

telah mengingkari kebaikan yang telah disyari’atkan oleh allah SWT yaitu 

untuk kemaslahatan hidup bagi keduannya (suami istri).
20

 Siti Musdah 

Mulia mengatakan poligami merupakan ikatan perkawinan dalam hal 

dimana suami mengawini lebih dari satu orang istri dalam jangka waktu 

yang bersamaan. 
21

 

Dalam islam poligami merupakan bentuk pernikahan yang 

dibolehkan, yaitu mayoritas ulam membolehkan pernikahan poligami, dan 
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pandangan kebolehan pernikahan poligami yang didasarkan pada ayat al-

Qur’an yang menyatakan bahwa seorang laki-laki muslim boleh 

melakukan pernikahan dengan satu, dua, tiga dan empat dengan mengajak 

secara mutlak tanpa batasan. Tetapi islam membatasinya dengan ikatan 

keimanan yang terkandung dalam nash al-Qur’an yaitu dengan cara 

membatasinya.
22

 

Jadi dapat dipahami bahwa poligami merupakan suatu bentuk dari 

pernikahan yang mana salah satu pihak (suami) memiliki atau mengawini 

beberapa istrinya dalam waktu yang bersamaan. Dalam hal ini yang di 

maksud dengan bersamaan di sini yaitu bukanlah bersamaan dalam arti 

ijab qabulnya, melainkan bersamaan dalam hal menjalani kehidupan 

berkeluarga.  

Dalam sahihain sunan Nasa’i, Baihaqi, dalam Tafsir Ibnu Jarir, 

Ibnu Munzir dan Ibnu Abi Hatim, dari Urwah Al-Mukminin berkata:  

“Wahai anak saudaraku! Perempuan itu berada dalam 

pemeliharaan walinya, bersamaan dengan harta yang dimilikinya, 

sedangkan orang itu suka terhadap harta dan kecantikan dari anak 

yatim tersebut. Dia berniat menikahinya dengan tidak berlaku jujur 

menurut pembayaran yang di setrahkan kepada orang lain, maka 

dari itu dilaranglah untuk menikahinya, kecuali jika mau berlaku 

jujur dengan memberikan mahar yang sebaik-baiknya.
23

 

 

Maksudnya ialah jika wali merasa takut tidak mampu berlaku jujur 

dalam pernikahannya dengan perempuan yatim yang berada dalam 

penjagaannya maka sebaiknya di tinggalkan. Dan menikahi perempuan 

yatim tersebut yang ia pandanh baik satu, dua, tiga atau empat orang.  
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Allah memerintahkan untuk melindungi hak perempuan yang 

yatim dengan cara tidak memakan hartanya sampai-sampai Allah 

melarang untuk menikahkan atau menikahi anak yatim jika ia tidak bisa 

berbuat adil atau hanya keinginan semata-mata karna hartanya.  

Imam syafi’i, Hanafi dan Hambali mengatakan bahwa seorang 

suami boleh memiliki istri lebih dari satu, karena dalam agama islam 

seorang laki-laki dibolehkan mengawini lebih dari satu perempuan tetapi 

dibatasi sampai empat orang istri. Akan tetapi dari kebolehan tersebut ada 

syaratnya yaitu berlaku adil diantara perempuan-perempuan yang ia nikahi 

baik itu adil dalam nafkah maupun giliran malamnya. 
24

 

Dengan demikian sebenarnya poligami ini dilakukan hanya untuk 

melindungi anak-anak yatim serta janda-janda yang ditinggal mati oleh 

suaminya, karena perang, namun poligami ini masih tetap dibolehkan 

dengan adanya syarat tertentu dan jika dalam keadaan yang bersifat 

darurah saja.  

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya). Aisyah R.A 

menjawab: “wahai anak saudariku, anak yatim perempuan yang dimaksud 

adalah wanita yatim yang berada pada pemeliharaan walinya, dan hartanya 

bergabunh dengan harta walinya. Sementara walinya juka menyukai harta 

dan kecantikannya. Maka dari itu ingin menikahinya tanpa ada yang 

berbuat adil dalam maharnya, seperti jika ia menikahi wanita yang lainnya. 
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Maka mereka dilarang untuk menikahinya kecuali mereka dapat berbuat 

adil terhadap wanita-wanita tersebut dan memberikan mahar yang terbaik 

bagi mereka,. Dan mereka itu juga diperintahkan untuk menikahi wanita-

wanita yang mereka sukai selain wanita-wanita yatim yang ia pelihara.
25

 

Menurut jumbur ulama Imam Malik, Imam Hanafi, Imam Syafi’i, 

Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa pada kalimat fankihu ini 

memiliki konsekuensi hukumnya mubah sama halnya dengan makan dan 

minum, sedangkan Madzhab al-Zahiri berpendapat bahwa konsekuensinya 

hukumnya yaitu mubah secara mutlak yang sama sekali tidak terdapat 

qorinah untuk memakruhkan hukumnya apalagi mengharamkan.
26

  

2. Redaksi Hadis Tentang  Poligami  

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ فُضَيْلٍ، عَنْ فُضَيْلِ بْنِ مَرْزُوقٍ، عَنْ عَطِيَّ  ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ الْمُنْذِرِ الْكُوفُِّ، حَدَّ ةَ، حَدَّ
مَ اللَّهِ يَ وْ  إِنَّ أَحَبَّ النَّاسِ إِلَ  : " صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  رَسُولُ اللَّهِ  عَنْ أَبِ سَعِيدٍ، قَالَ: قَالَ 

، وَأدَْناَهُمْ مِنْهُ مََْلِسًا إِمَامٌ عَادِلٌ، وَأبَْ غَضَ النَّاسِ إِلَ اللَّهِ، وَأبَْ عَدَهُمْ مِنْهُ مََْلِسًا إِمَامٌ  الْقِيَامَةِ 
  27جَائرٌِ ".

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin mundir al-Kufi, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad ibn fudhail, dari fudhail 

ibn marjuki, dari a’tiyah, dari abi said, Rasulullah bersabda 

“Sesungguhya manusia yang paling di cintai Allah SWT dan 

paling dekat tempat duduknya pada hari kiamat adalah pemimpin 

yang adil, sedangkan manusia yang paling di benci oleh allah dan 

paling jauh tempat duduknya adalah pemimpin yang zhalim.” HR. 

(at-Tirmidzi). 
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ثَ نَا عَطاَءُ بْنُ السَّائِبِ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ، قَالَ: لَقِيَنِِ ابْنُ  ثَ نَا أَسْبَاطُ بْنُ مَُُمَّدٍ، حَدَّ حَدَّ
عَبَّاسٍ، فَ قَالَ: " تَ زَوَّجْتَ؟ " قَالَ: قُ لْتُ: لََ، قَالَ: " تَ زَوَّجْ "، ثَُُّ لَقِيَنِِ بَ عْدَ ذَلِكَ. فَ قَالَ: " 

 28" فَإِنَّ خَي ْرَ هَذِهِ الْْمَُّةِ كَانَ أَكْثَ رَهَا نِسَاءً  "، قَالَ: قُ لْتُ: لََ، قَالَ: " تَ زَوَّجْ، تَ زَوَّجْتَ؟
Artinya :“Telah menceritakan kepada kami Asbat ibn Muhammad, 

telah menceritakan kepada kami ‘ta’ ibn as-Saib, dari Sa’id 

bin Zubair berkata: Datang kepadaku ibn Abbas maka dia 

bertanya: Apakah engkau sudah menikah? Aku menjawab, 

Belum! Dia berkata: “Menikahlah, kemudian setelah itu 

datang kepadaku bertanya: Apakah engkau sudah menikah? 

Aku menjawab: Belum! Dia berkata: Menikahlah, 

sesungguhnya yang terbaik umat ini adalah yang banyak 

Istrinya”. (HR. Musnad Ahmad ibn Hanbal) 
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BAB lll 

Biografi Yusuf AL-Qardhawi Dan Metode Pemahaman Hadisnya 

A. Biografi Yusuf Al-Qardhawi 

Yusuf al-Qardhawi lahir pada tanggal 6 September 1926 di desa Safat 

Turab bagian barat. Ia menjadi anak yatim ketika berumur dua tahun, ia di asuh 

oleh pamannya, ia termasuk keluarga yang taat menjalankan ajaran islam. Pada 

Usia lima tahun ia mulai belajar menulis, ketika berusia sepuluh tahun ia 

menghafal al-Qur’an 30 juz dengan Fasih. Ia mahir di bidang Qira’ah dan 

tilawah. Ia di panggil dengan sebutan syeikh Yusuf al-Qardhawi karena 

suaranya yang merdu di usia nya yang relative muda (murahiq). Ia juga di 

mintai un tuk menajadi imam ketika mau menunaikan sholat berjamaah. 

Menyelesaikan pelatihandasar 4 tahun dan pelatihan Tsanawiyah 5 

tahun Yusuf al-Qardhawi dalam bahasa Mesir Thantha ma’had. Pada usia 15, 

itu lahap buku pelajaran siswa. Buku pertama tentang tasawuf yang dia 

membaca Minhaj al-Abidin yang diterina dari pamannya Sheikh Tanthavi 

Murad. Buku Tasawuf lain yang di baca adalah ihya’ Ulum al-Din, yang di 

baca belajar dari seorang muri yang sangat terkenal dari ulama Mesir Syeikh 

Muhammad Abu Syah. Yusuf al-Qardhawi membuat kesan yang luar biasa 

pada orang lain. Bahan yang terkandug dalam ihya’ Ulum al-Din sampai ke 

seluruh tubuhnya menggigil dan air matanya jatuh saat dia membacanya. Dia 

juga bersaksi keseriusan orang-orang di sekitarnya untuk hidup sesuai dengan 

aarannya tasawwuf sehingga ajarannya membekas dalam jiwanya.  
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Selain keterkaitannya pada buku-buku tasawwuf, Yusuf al-Qardhawi 

juga tertarik juga dalam buku-buku satra. Al-Manfatulhi, al-Nazharat, al-ibrat 

dan Buku cerita lainnya adalah buku yang sangat dia kagumi. Selain ini baca 

juga al-iqd al-Farid, sebuah karya tentang masalah sastra oleh ibn Abd Rabbih 

(wafat 328 H/940 M). Setelah masuk sekolah Di sekolah menengah, Yusuf al-

Qardhawi membaca buku yang baru saja dia tulis tentang tasawwuf Syekh Abd 

al-Wahhab al-Sya’rani yang bergelar Sharh ibn Ajibah li-Hikam Ibnu 

Atha’allah al-Sakandari. Yusuf al-Qardhawi melanjutkan studinya di 

universitas Al-Azhar di kairo mengambil alih Fakultas Studi agama 

Ushuluddin dan menerima Syahadat aliah. Yusuf al-Qardhawi atasprestasinya 

sangat luar biasa dan berhasilmenyelesaikan studinya dengan predikat terbaik 

ia kemudian melanjutkan pendidikannya dengan fokus pada penyelaman Arab 

2 tahun ia pun lulus dengan prestasi terbaik diantara 500 mahasiswa Akui sisi 

diploma internasional dan kualifikasi mengajar.  

Pada tahun 1957, Yusuf  al-Qardhawi memperoleh diploma di bidang 

itu bahasa dan sastra Arab pada tahun 1960, Yusuf al-Qardhawi melanjutkan 

studinya dalam program pascasarjaa Universitas kairo dengan fokus pada 

interpretasi hadis kemudian Yusuf al-Qardhawi berhasil mendapatkan gelar 

twerbaik. Setelah menyelesaikan gelar master (gelar pascasarjana) Yusuf al-

Qardhawi terus menulis di tingkat doctoral sebuah risalah berjudul al-Zakah wa 

Atsaruha fi Halli al-Masyakil al-Ijtima’iyyah. 

Setelah menyelesaikan studinya pada tingkat megister (pascasarjana) 

Yusuf al-Qardhawi melanjutkan lagi di tingkat Doktoral dengan menulis 
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Disertasi berjudul al-Zakah wa Atsaruha fi Halli al-Masyakil al-ijtima’iyyah 

(Zakat dan Pengaruhnya dalam memecahkan Problematika Sosial). Disertasi 

yang mulanya selesai pada dua tahun menjadi tertunda, karena antara tahun 

1968 sampai tahun 1970, ia telah di tahan oleh penguasa militer Mesir atas 

tuduhan pro dengan gerakan al-Ikhwan al-Muslimun. Setelah keluar dari 

tahanan beliau hijrah ke Daha Qatar dan di angkat menjadi imam masjid dan 

mengajar serta berceramah. Bersama Abd al-Mu’is Abd al-Satar, Yusuf al-

Qardhawi mendirikan al-Ma’had al-Dini yaitu madrasah yang merupakan cikal 

bakal lahirnya Fakutas Syari’ah Qatar yang didirikannya bersama Ibrahim 

Kadhim sehingga berkembang menjadi Universitas Qatar. Yusuf al-Qardhawi 

sendiri duduk sekabai Dekan Fakultas Syari’ah.   

Yusuf al-Qardhawi pernah menjadi ketua jurusan Studi Islam di 

fakultas Syari’ah di Universitas Qatar dan juga menjadi Dekan. Sebelumnya ia 

menjadi Direktur di Lembaga Agama Tingkat sekolah lanjutan atas di Qatar. 

Yusuf al-Qardhawi sebagai ulama Liberal Internasional, ia aktif mengikuti 

berbagai kegiatan seperti muktamar yang membicarakan tentang 

perkembangan islam dan hukum islam. Muktamar pertama Tarikh Islam di 

Beirut, yaitu Festival pendidikan yang diadakan di oleh Dakwah Ulama’ di 

India. 

Yusuf al-Qardhawi sebagai ilmuan dan da’i, ia aktif menulis berbagai 

artikel keagamaan di berbagai media cetak dan sering mengadakan penelitian 

tentang islam di berbagai dunia islam maupun di luar dunia islam atas biaya 

yang menghimpun dan untuk dia yang di undang oleh suatu Negara islam. 
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Yusuf al-Qardhawi di kenal sebagai Ahli Fiqih, ia menyatakan bahwa 

tidak terikat pada suatu madzhab, baik itu tradisi atau pendapat seorang ulama’ 

tertentu, meskipun secara formal ia mempelajari Madzhab Hanafi. Dalam 

menyampaikan fatwa-fatwanya Yusuf al-Qardhawi berpegang pada beberapa 

kaidah: 

1. Bebas dari fanatisme kemadzhaban  

2. Adanya semangat mempermudah atau memperingan dan tidak mempersulit 

atau memperberat. 

3. Berbicara dengan bahasa masa kini dan mudah dimengerti. 

4. Menghindari hal yang tidak bermanfaat. 

5. Mengambil jalan tengah antara yang ketat dan yang longgar  

6. Setiap fatwa harus di sertai dengan penjelasan yang cukup gamblang. 

Yusuf al-Qardhawi memiliki tujuh anak, empat perempuan dan tiga 

laki-laki, yusuf al-Qardhawi tidak membedakan antara pendidikan anak laki-

laki dengan anak perempuannya.
29

 

B. Aktivitasnya Di Ikhwanul Muslimun  

Yusuf al-Qardhawi menjalin hubungan dakwah dengan Al-Ikhwan al-

Muslimun. Bahkan hubungan itu telah terjalin sejak ia masih menjadi 

mahasiswa. Ia sangat mengagumi pemimpin dan pendirinya yaitu, syaikh 

Hasan Al-Banna (1906-1949 M). Menurutnya Hasan al-Banna adalah seorang 
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 Dari ketujuh anak yusuf al-Qardhawi, pendidikan yang di tempuhnya bervariasi: dari seorang 

putrinya memperoleh gelar doktor fisika dalam bisang nuklir dari inggris, putri keduannya 

memperoleh gelar doktor dalam  bidang kimia juga dari inggris, sedangkan putri ketiganya masih 

menempuh S-3, dan yang keempat telah menempuh pendidikan S-1 di Universitas Texas Amerika 

Serikat. Adapun anak laki-laki yang pertama menempuh S-3 dalam bidang teknik elektro di 

amerika, yang kedua sedang belajar di Universitas Dar al-Ulum Mesir, sedangkan yang terakhir 

telah menyelesaikan kuliahnya pada fakultas teknik jurusan listrik. 
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rabbani. Karier Yusuf al-Qardhawi di organisasi gerakan Al-Ikhwan al-

muslimun adalah sebagai salah satu pengurus internasional.  

Di samping tokoh-tokoh al-Ikhwan al-Muslimun, Yusuf al-Qardhawi 

juga pengagum tokoh-tokoh di luar seperti: Muhammad Abduh dan al-Sayyid 

Muhammad Rasyid Ridha yang terkenal dengan anti kefanatikan dan taklid 

buta. Kedua nya mengajak kepada kekaruniaan ajaran Islam yang bersumber 

pada al-Qur’an dam sunnah. Pemikiran kedua Tokoh yang di kaguminya itu 

diaplikasikan dalam pemikirannya untuk tidak terikat dan bertaklid kepada satu 

Madzhab tertentu, walaupun terhadap Madzhabnya sendiri. Menurut Yusuf al-

Qardhawi yang paling utama yang harus diikuti yaitu hanyalah al-Qur’an dan 

Sunnah Nabi. Di samping itu Yusuf al-Qardhawi juga pengagum Sayyid Sabiq, 

Pengarang Kitab Fiqh al-Sunnah, Terutama tentang Thaharah dan Shalat. 

Tulisan Sayyid Sabiq dijadikan referensi utama, menggantikan Kitab-kitab fiqh 

Madzhab yang menurutnya penuh dengan Klaim-klaim anggapan paing benar, 

dan yang lain dianggap sesat.  

Tokoh lain yang sangat penting bagi Yusuf al-Qardhawi adalah Ibn 

Taimiyyah dan Ibn al-Qayyim karena Yusuf al-Qardhawi mengagumi 

pandangan yang dikembangkan di al-Madrasah al-Salafiyah yang dirintis oleh 

keduanya yakni meluruskan berbagai penyimpangan dan perubahan dalam 

pemikiran dan sikap yang menyusup ke dalam islam.  

Wawasan ilmiah Yusuf al-Qardhawi juga banyak di pengaruhi oleh 

pemikiran ulama-ulama al-Azhar, seperti Muhammad ‘Abd Allah Darraz 

dengan karyanya Dustur al-Akhlak fi al-Qur’an. Disamping itu dalam 
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kehidupan kerohanian ia mengaku terpengaruh oleh dua orang dosennya di 

perguruan tinggi, yaitu Syaikh Muhammad al-Audan, Dosen Hadis alumni al-

Azhar dan Syaikh Abd al-Halim Mahmud , Dosen Filsafat alumni Universitas 

di Perancis. 

Yusuf al-Qardhawi banyak mengagumi beberapa tokoh tersebut di atas, 

tetapi dia tidak bertaklid kepada mereka. Hal ini terlihat dari beberapa tulisan 

Yusuf al-Qardhawi yang menyorot berbagai masalah yang sering kali berbeda 

atau berseberangan pandangan dengan pemikiran tokoh yang di kaguminya, 

seperti mengenai kewajiban mengeluarkan zakat penghasilan profesi yang 

tidak di jumpai dalam kitab-kitab fiqh dan pemikiran-pemikiran ulama lainnya. 

Kondisi inilah yang justru menjadikan Yusuf al-Qardhawi berhasil 

menampilkan sejumlah karya ilmiyah yang berbobot dan terbesar di berbagai 

pelosok dunia islam saat ini. 

C. Karya-karya Yusuf AL-Qardhawi  

Menurut Yusuf al-Qardhawi menulis karya ilmiah ilmu islam. Adapun 

karyanya seperti buku, data dan artikel yang penulisannya secara terperinci.
30

 

Karya-karya yusuf al-Qardhawi yang telah di terbitkan, diantaranya 

sebagai berikut; 

1. A’da’ al-Hall al-Islami,  

2. Adwa’ ala Qadhiyah al Takfir baina al-Ghulah wa al-Muqassirin, 

3. Aina al-Khalal (cet. V. 1992), 

4. Akhlaq al-Islam fi Dani al-kitab wa al-Sunnah,  
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5.  alam wa Thaghiyyah, 

6.  Aqa’id al-Islam fi Dani al-Kitab wa al-Sunnah, 

7. al-Aqliyyat al-Diniyyah wa al-Hall al-Islami,  

8.  al-Aql wa al-Ilm fi al-Qur’an al-Karim (1996),  

9. Aulawiyyah al-Harakah al-Islamiyyah fi al-Marhalah al-Qadimah (1990), 

10.  Awamil al-Sa’ah wa al-Murunah fi al-Syari’ah al-Islamiyyah (cet.ll. 

1992).  

11.  Ba’i al-Murabahah li al-Amr bi al-Syarra’ (1983).  

12. Bayyinat al-hall al-islami Wa Syubhat al-‘ilmaniyyin wa al-

Mutagharribin (1988).  

13. Dars al-Nukbah al-Tsaniyah.  

14.  Daur al-Qoim wa al-Akhlaq fi al-Iqtishad al-Islami.  

15.  Al-Din fi ‘Ashr al-‘ilm dan kitab yang lain. 

16. Durus al-Tafsir “Tafsir surah al-Ra’d” 

17. Fatawa li al-Mar’ah al-Muslimah  

18. Fatawa Mu’ashirah  

19. Al-Fatwa baina al-Indhibath wa al-Tasayyub (1988) 

20. Fawa’id al-Bunuk hiya al-Riba al-Haram (cet.lll.1994).
31

 

Dalam karya ilmiahnya yausuf Al-Qardhawi menulis bukan hanya 

buku tetapi juga menerbitkan artikel pada media sosial mesir. Di antaranya ia 

menulis di majalah Minbar al-Islam yang di terbitkan oleh kementrian Urusan 
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Wakaf Mesir, Majalah Nur al-Islam, Majalah al-Ummah, Majalah al-Arabi 

dan lainnya. 

Buku Yusuf al-Qardhawi sudah di terjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia, di antaranya Fiqh al-Zakah, al-Sunnah Mashdar li al-Ma’rifah wa al-

Hadharah, Kaifa Nata’amal ma’a al-Qur’an al-Karim. Merupakan salah satu 

bukti bahwa karya-karya Yusuf al-Qardhawi sangat dimengerti di kalangan  

Indonesia. Kegiatan penerjemahan membantu dalam mengenal pemikiran 

Yusuf al-Qardhawi dalam berbagai Bidang agama Islam. 

Buku karya Yusuf al-Qardhawi juga menjadi Rujukan atau Literatur di 

kalangan umum mahasiswa di kalangan perguruan tinggi islam dan Pesantren. 

Di antaranya: al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, Fiqh al-Zakah, al-Ibadah fi al-

Islam, Musykilah al-Faqr wa Kaifa Alajaha al-Islam, al-Nas wa al-Haq, Al-

Iman Wa al-Hayah, al-Hulul al- Mustaradah, al-Hall al-Islam, Syari’ah al-

Islamiyyah Shalihah likulli Zaman wa Makan, dan lain-lain. 

D. Metode Pemahaman Hadis Yusuf Al-Qardhawi 

Pendapat yusuf al-Qardhawi tentang tahapan kritih hadis ada 3 dan 

terdapat 8 kriteria dalam  menguji keshahihan hadis diantaranya: 

1. Meneliti keshahihan Hadits (sanad dan matan) dengan acuan ilmiah yang 

ditetapkan para pakar hadits yang di percaya. 

2. Memahami dari aspek bahasa Arab, konteks hadits tersebut, serta sebab 

turunnya hadits. Dalam hal ini dikaitkan dengan nash-nash al-Qur’an dan 

Sunnah yang lain.  
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3. Memastikan tidak adanya pertentangan dengan nash lain yang lebih kuat 

kedudukannya (al-Qur’an atau hadiits-hadits lain yang lebih baik 

jumlahnya, atau lebih shahih darinya, atau lebih sejalan dengan kaedah 

Ushul.  

Adapun 8 kriteria untuk menguji keshahihan hadits yaitu: 

1. Memahami hadits sesuai dengan petunjuk al-Qur’an 

Menurut Yusuf al-Qardhawi, Untuk memahami Hadis dengan 

benar, Harus sesuai dengan petunjuk al-Qur’an. Dengan mengutip 

pendapat Ibn al-Qayyim dalam Bukunya I’lam al-Muwaqqi’in, Yusuf al-

Qardhawi mengemukakan adanya hubungan yang signifikan antara sunnah 

dengan al-Qur’an.  

Oleh karenanya tidak mungkin suatu hadis shahih kandungannya 

bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang muhkamat, yang berisi 

keterangan-keterangan yang jelas dan pasti. Pertentangan itu bisa terjadi 

karena hadis tersebut tidak Shahih, atau pemahamannya yang tidak dapat 

atau yang diperkirakan sebagai pertentangan itu bersifat semudan bukan 

hakiki. Dengan demikian, menjadi kewajiban setiap muslim untuk men-

tawaqqufkan hadis yang dilihatnya bertentangan dengan ayat al-Qur’an 

yang muhkam, selama tidak ada penafsiran (ta’wil) yang dapat diterima.
32

 

Dalam hal ini, Yusuf al-Qardhawi mengemukakan beberapa 

Contoh: 
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a. Hadis tentang Gharaniq, menurut Yusuf al-Qardhawi hadis tersebut 

maudu’(palsu) dan bertentangan dengan Q.s. al-Najm (53): 19-23, 

yang dengan keras mengecam kepercayaan kaum musyrik berkenaan 

dengan Tuhan-tuhan palsu yang mereka percayai. Menurut Yusuf al-

Qardhawi mengutip pendapat Ibn katsir. Dalam Tafsirnya, kisah 

Gharaniq tertolak disebabkan tidak mempunyai dasar kisah gharaniq 

mursal dan sanadnya tidak shahih sehingga tidak shahih dari segi naql 

maupun penalaran. Yusuf al-Qardhawi setuju dengan pendapat 

Muhammad Nashir al-Din al-Albani. Dalam karyanya Nashb al-

Majaniq li Nafs Qishah al-Gharaniq yang menjelaskan dengan dalil-

dalil secara ilmiah tentang ketidak benaran kisah tersebut. Sama 

dengan kasus Muhammad al-Ghazali, Yusuf al-Qardhawi juga 

menyayangkan sikap ibnu Hajar yang mengemukakan bahwa kisah 

tersebut mempunyai dasar. 

b. Hadis tentang nishab tanaman yang wajib di zakati, yang dijadikan 

dasar para ulama fiqih untuk membatasi macam dan jenis tanaman 

tertentu (tidak termasuk sayuran) yang wajib di keluarkan zakatnya. 

Hdis ini bertentangan dengan kandungan umum, tentang di 

wajibkannya zakat atas hasil bumi tanpa terkecuali. Yusuf al-Qardhawi 

tidak setuju dengan pemahaman yang menganggap bahwa tidak di 

wajibkan jzakat atas sayuran karena cepat rusak, sehingga tidak bisa di 

simpan di bait al-mal dikarenakan terlalu lama.  
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c. Hadis tentang penguburan bayi hidup-hidup, hadis ini menjelaskan 

tentang hukuman neraka bai perempuan yang mengubur (bayi 

perempuan hidup-hidup). Hal itu menurut yusuf al-Qardhawi 

bertentangan dengan Q.S. al-Takwir, tentang bebasnya dosa bayi 

perempuan yang dibunuh. Namun Yusuf al-Qardhawi masih ragu 

dalam menyelesaikan hadis-hadis yang tampak bertentangan tersebut, 

dengan alasan tidak ada penjelasan yang memuaskan dalam kitab-kitab 

Syarh hadis tentang persoalan tersebut, sehingga hadis tersebut perlu di 

tawaqqufkan.  

d. Hadis tentang ayah nabi Muhammad masuk neraka. Bahwa Abd allah 

bin Abd al-Muthallib (ayah nabi) akan dimasukkan neraka karena 

dosa-dosanya, padahal ia termasuk ahl al-Fatrah (yaitu orang yang 

hidup setelah wafatnya Nabi Isa a.s. dan sebelum kerasulan Nabi 

Muhammad saw). Hal ini sesuai dengan Q.S. Yasin (36), Q.S. al-

Sajadah (32). Dan Q.S. Saba’ (34). Di mana bangsa arab pada waktu 

itu tidak ada rasul yang memberi peringatan sebelum di utusnya Nabi 

Muhammad saw. Menurut yusuf al-Qardhawi kata abi, bisa berarti 

paman Nabi yaitu Abu Thalib seperti firman allah ketika menirukan 

ucapan putra-putra Ya’qub dalam Q.S. al-Baqarah (2). Padahal Isma’il 

adalah paman Ya’qub, namun al-Qur’an penyambutnya sebagai salah 

satu dari ayah-ayahnya. Abu Thalib adalah tergolong ahli Neraka, 

setelah penolakannya mengucapkan kalimat tauhid, sampai akhir 

hayatnya. Namun ada beberapa hadis shahih yang menyatakan bahwa 
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ia adalah penghuni neraka yang paling ragu terhadap penafsirannya 

tersebut, sehingga ia tidak mengambil keputusan tertentu, sampai 

timbul pemahaman yang memuaskan. Ia memberikan tiga alternatif 

penyelesaian, meskipun ia tetap tidak memberikan penjelasan tentang 

pendapat mana yang ia pegangi, yaitu. a. bahwa hadis itu ahad, 

sehingga tidak bisa di pertentangkan dengan kepada al-Qur’an b. 

bahwa siksa itu dikhususkan kepada yang disebut dalam hadis, 

sedangkan sebabnya hanya di khususkan kepada orang yang termasuk 

ahl al-Fatrah yang kesalahannya tidak dapat diampuni.  

Dengan demikian bagi yusuf al-Qardhawi, hadis shahih yang 

maknanya masih di ragukan, ia cendrung untuk tidak cepat-cepat 

mengambil kerputusan untuk menerima atau menolaknya secara 

mutlak. Sebab, ia khawatir jangan-jangan hadis tersebut mengandung 

makna yang masih belum tersingkap bagi dirinya.
33

 

2. Menghimpun hadits-hadits yang setema. 

Pendapat yusuf al-Qardhawi dalam menghindari kesalahan untuk 

memahami isi hadis yang benar, di perlukan hadis-haid yang setema. 

Sedangkan cara dalam menghimpun hadis shahih yang setema dengan 

mengembalikan hadis-hadis shahih yang setema, lalu mengembalikan 

kandungan hadis mutasyabih kepada muhkam, menyambungkan yang 

mutlaq kepada yang muqayyad dan ‘amm di tafsirkan dengan yang 

khashash. Hal ini dikarenakan posisi hadis untuk menafsirkan al-Qur’an 
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dan menjelaskan makna-maknanya, maka sudah pasti bahwa ketentuan-

ketentuan tersebut berlaku bagi hadis secara menyeluruh. 

Ada dua contoh tema dalam pembahasan yang di bentuk oleh Yusuf 

al-Qardhawi, yaitu: 

a. Hukum memakai sarung sampai di bawah mata kaki, mula-mula Yusuf 

al-Qardhawi mengemukakan beberapa hadis tentang celaan terhadap 

orang yang mengenakan sarung sampai di bawah mata kaki, kemudian 

menyebutkan hadis-hadis yang berkaitan dengan orang yang 

mengenakan sarung sampai di bawah mata kaki tanpa di barengi 

kesombongan. Yusuf al-Qardhawi mengetengahkan hadis-hadis yang 

menjelaskan tentang celaan terhadap orang yang menjulurkan sarung 

atau pakaiannya karena kesombongan.  

Di samping itu yusuf al-Qardhawi juga mengemukakan penjelasan 

dari berbagai ulama, di antaranya Ibn Hajar. Al-Nawawi dan pada 

akhirnya menyimpulkan membawa hadis-hadis yang dalalahnya mutlaq 

kepada hadis-hadis yang dalalahnya muqayyad bahwa ancaman 

terhadap perbuatan menjulurkan sarung itu terbatas hanya kepada orang 

yang melakukannya karena kesombongan dan kebanggaan diri saja. 

Oleh karena itu, orang yang menjulurkan sarung bukan karena 

kesombongan, tetapi karena adat kebiasaan atau ketergesa-gesaan, tidak 

mendapatkan ancaman di atas. 

 Yusuf al-Qardhawi juga mengemukakan tentang etika dan model 

berpakaian secara umum. Menurutnya, urusan pakaian, potongan dan 
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bentuknya, berkaitan dengan kebiasaan, yang seringkali berlainan 

sesuai dengan perbedaan iklim antara panas dan dingin, juga antara 

yang dengan yang miskin, yang kuat dan yang lemah, serta berbagai 

pengaruh dan latar belakang lainnya. Syari’at hanya memberikan 

tuntutan bahwa berpakaian itu harus didasari niat yang baik, serta tidak 

berlebih-lebihan. Dan juga hadis nabi tentang makan, minum, 

berpakaian tidak berlebih-lebihan dan sombong.  

b. Hadis tentang hukum pertanian. Pertama ia mengemukakan hadis yang 

mencela orang yang membawa alat pertanian ke dalam rumah. 

Menurutnya, hadis tersebut bertentangan dengan fakta historis, dimana 

seorang Ansor mempunyai pekerjaan dalam bidang pertanian dan 

perkebunan. Di samping itu, Rasulullah belum pernah memerintahkan 

mereka untuk meninggalkan pekerjaan tersebut, yang itu juga berarti 

bertentangan dengan hadis nabi.  

Kajian Yusuf al-Qardhawi dalam memahami hadis dengan metode 

tematik masih terkesan hanya mengkompromikan hadis-hadis yang 

secara lahiriyah bertentangan, Ikhtilaful al-Hadis Memahami hadis Nabi 

dengan metode tematik harus diakui masih merupakan sesuatu yang 

eksklusif dan kurang memasyarakat di kalangan pengkaji hadis di 

bandungkan kajian tematik terhadap al-Qur’an. Metode tematik telah 

banyak di pergunakan para ahli tafsir dan mufassirin untuk memahami 

al-Qur’an, baik dengan cara mengangkat satu tema tertentu, satu kata 

kunci yang bersifat konseptual ataupun mengangkat gagasan-gagasan 
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dasar al-Qur’an yang merespon tema-tema abadi yang menjadi 

keprihatinan manusia sepanjang sejarah.  

Dalam catatan sejarah, rintisan metode tematis dalam kajian 

hadis telah di lakukan para ulama’ mutaqaddimin. Imam al-Syafi’i 

misalnya, mengemukakan mekanisme metode tematik dengan 

mengumpulkan teks-teks hadis yang semakna maupun kontradiktif 

(berlawanan) untuk kemudian dikompromikan maknanya.  

 Metode tematik hadis sudah seharusnya di kembangkan 

sedemikian rupa dengan menasfer metode tafsir tematik yang tematis, 

misalnya dengan metode Maudu’i model al-Farmawi ataupun dengan 

kategorisasi hadis, Makiyyah dan Madaniyyah. Ataupun kategorisasi 

kedudukan Nabi sebelum dan sesudah menjadi Rasul. Hadis fi’liyyah, 

Qauliyyah dan taqririyyah. 

Satu hal yang sangat penting dalam hadis tematis adalah 

perlunya memperhatikan metode tahlili (analitis), artinya dalam 

memahami hadis nabi dengan mengumpulkan hadis-hadis yang setema 

baik yang sejalan maupun yang kontradiktif dengan berbagai analisis 

dan pendekatan yang beragam (normative- empiric, metafisis- 

ontologis, etis- teologis, logis-filosofis, dan lain sebagainya) 

sebagaimana yang berkembang dalam studi Tafsir al-Qur’an.
34
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3. Menggabungkan atau men-tarjih hadits-hadits yang tanpak kontradiktif. 

Pendapat Yusuf al-Qardhawi, pada dasarnya nash syari’at tidak saling 

bertentangan. Pertentangan yang terjadi adalah lahiriyahnya bukan dalam 

kenyataan hakiki. Sedangkan solusi yang ditawarkan Yusuf al-Qardhawi 

yaitu: 

a. Al-Jam’u (penggabungan atau pengkompromikan) 

Bagi Yusuf al-Qardhawi, hadis yang tampak bertentangan dengan 

hadis yang lain dapat dihilangkan pertentangannya dengan cara 

mengkompromikan hadis-hadis tersebut. Ada tiga kasus hadis yang 

tanpak bertentangan yang dibahas Yusuf al-Qardhawi, Yaitu: 

1) Hadis tentang wanita melihat laki-laki, hadis ini menurut al-

Thirmidzi, bernilai hasan shahih, sedangkan menurut Yusuf al-

Qardhawi lemah, karena di dalam sanadnya terdapat Nabhan maula 

Ummi Salamah, seorang yang majhul (tidak di kenal 

kepribadiannya) dan tidak di anggap tsiqah (terpercaya) kecuali 

oleh ibnu hibban. Oleh karena itu, al-Dzahabi dalam kitab al-

Mughni mengelompokkan kepada para perawi yang dha’if. 

Menurut kajian penulis hadis tersebut sanadnya hasan. Hadis di atas 

tersebut bertentangan dengan hadis riwayat al-Bukhari dan muslim, 

yang menyatakan kebolehan bagi wanita memandang laki-laki yang 

bukan mahram.  

2)  
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Yusuf al-Qardhawi mengkompromikan hadis di atas 

menukil pernyataan Imam al-Qurthubi. Bahwa hadis tentang 

larangan wanita melihat laki-laki itu menunjukkan kenyataan 

betapa nabi Muhammad lebih memperberat atas istri-istri beliau. 

Demi menjaga kehormatan diri mereka sebagaimana beliau juga 

memberatkan mereka tentang urusan hijab. Sedangkan secara 

umum dapat disimpulkan bahwa perempuan boleh melihat bagian 

tubuh laki-laki, sama seperti diperbolehkan laki-laki melihat 

perempuan selama tidak diiringi dengan syahwat. Dalam hal ini, 

Yusuf al-Qardhawi tidak konsisten dengan prinsipnya, karena tidak 

perlu menggabungkan dua hadis yang berbeda kualitasnya tersebut.  

3) Hadis yang berkaitan dengan ziarah kubur bagi wanita. Hafis ini 

kualitas keshahihannya dan juga mengandung pengertian tentang 

ketidaksukaan nabi yang bisa di artikan sebagai larangan kepada 

perempuan tang terlalu sering ziarah kubur.  

Hadis tersebut bertentangan dengan hadis yang memperbolehkan 

ziarah kubur secara umum, yang bernilai Shahih, karena hal itu bisa 

mengingatkan kepada kematian. Juga adanya hadis lain yang telah 

di riwayatkan oleh imam Bukhari dan Muslim dalam bab al-jana’iz, 

yang berkualitas shahih dan menjelaskan bahwa Nabi tidak senang 

kepada wanita yang menangis di kuburan atau tidak ada indikasi 

beliau melarang.  
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 Jadi, semua hadis di atas yang melarang maupun yang 

memperbolehkan seorang wanita ziarah kubur berkualitas shahih, 

dan secara dzahir saling bertentangan. Namun menurut Yusuf al-

Qardhawi menukil pendapat al-Quthubi, bahwa hadis yang 

merlarang tersebut dapat di kompromikan yakni, hadis yang 

melarang perempuan berziarah kubur, dikarenakan zawwarat 

(wanita tersebut sering berziarah kubur). Hal ini memungkinkan 

terbaiknya kewajiban yang lain, yang menyebabkan di larang oleh 

Nabi. 

4) Hadis tentang ‘azl , Yusuf al-Qardhawi mengemukakan tentang di 

bolehkannya ‘azl yang telah bertentangan dengan hadis yang 

menunjukkan ketidaksenangan Nabi pada perbuatan ‘azl.  

Menurut Yusuf al-Qardhawi hadis yang melarang ‘azl 

sanadnya kurang dapat di terima, di sebabkan ada rawi yang 

bernama Ibn Luha’iyah yang kridibilitasnya masih di ragukan. 

Dalam hal ini Yusuf al-Qardhawi menganalisis hadis-hadis yang di 

atas dengan mengemukakan pendapat para ulama. Adapun ulam 

yang melemahkan hadis-hadis tentang di bolehkannya melakukan 

‘azl dan menguatkan hadis-hadis yang melarangnya. Namun ada 

juga yang berpendapat sebaliknya, melemahkan hadis yang 

melarang dan menguatkan hadis yang membolehkan melakukan 

‘azl.  
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Yusuf al-Qardhawi tidak memilih salah satunya, dan cendrung 

untuk menggabungkannya, seperti pendapat Ibn al-Qayyim. Dan al-

baihaqi. Al-Baihaqi mernyatakan bahwa perawi yang membolehkan 

‘azl jumlahnya lebih banyak dan secara kualitas ‘azl jumlahnya 

lebih banyak dan kualitas lebih terpercaya, di samping bahwa 

perbuatan tersebut juga banyak dilakukan oleh para sahabat, sa’d 

bin Abi Waqqas, zaid bin Tsavbit, Jabir bin Abd Allah , Ibn Abbas, 

Abu Ayyub al-Anshari dan lain-lain. Sedangkan keengganan 

sebagian sahabat untuk membolehkannya karena ‘azl itu termasuk 

makruh tanzih, tetapi tidak makruh tahrim. 

Berdasarkan hasil penggabungan tersebut dapat di pahami 

bahwa Yusuf al-Qardhawi punya kesimpulan bahwa perbuatan ‘azl 

di bolehkan. Hanya saja, bagi wanita merdeka (budak-budak) tidak 

boleh dilakukan ‘azl terhadapnya, kecuali dengan izin dan 

kerelaannya. Sebab ia juga memiliki hak untuk memperoleh 

kepuasannya.  

b. Tarjih dan Nasikh wa al-Mansukh  

Menurut Yusuf al-Qardhawi menukil pendapat al-Hafidzh al-

Baihaqi dalam Ma’rifah al-Sunan wa al-Atsar apabila dua hadis yang 

tampak bertentangan tidak dapat di lakukan penggabungan, maka di 

tempuh dua jalan: al-Nasikh wa al-Mansukh dan Tarjih. Namun 

demikian menurut Yusuf al-Qardhawi, hadis yang mansukh (di hapus) 

pada dasarnya bukan di maksud penghapusan dalam arti yang 
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sebenarnya, tetapi sebagai ‘azimah, rukshah atau karena situasi dan 

kondisinya yang berbeda. Sebagai tahapan penyelesaian jika al-Jam’u 

tidak bisa di lakukan, maka di lakukan tarjih dengan memenangkan 

salah satu dari dua hadis atau lebih yang tanpak bertentangan dengan 

berbagai cara pentarjihan yang telah di tentukan oleh para ulama’. 

Sebagaimana dalam kasus tarjih, Yusuf al-Qardhawi tidak 

mengemukakan satu contoh pun tentang cara al-Nasikh wa al-

Mansukh, terhadap hadis-hadis yang tampak bertentangan (Mukhtalif). 

Hal demikian ini, kareana telah di dasari pandangan cara yang paing 

sah dalam menyelesaikan hadis-hadis yang tampa bertentangan 

hanyalah dengan cara al-Jam’u (Pengkromian).  

Sejarah perjalanan Ilmu Mukhtalif  al-Hadis, metode yang di 

tawarkan Yusuf al-Qardhawi bukanlah hal yang baru, cara al-Jam’u 

yang harus di dahulukan dari pada al-Nasikh wa al-Mansukh dan tarjih 

sudah jauh hari sebelumnya di pakai oleh Ibn Hazm, Ibn al-Shalah, Ibn 

Hajar, al-Asqalani, Muhammad Adib Shalih, Shalah al-Din al-Adlabi 

dan ulama lainnya. Sikap al-Qardhawi dalam mengkompromikan 

antara hadis Dha’if dengan yang shahih, bahkan dengan al-Qur’an bisa 

di nilai tidak konsisten. Mungkin juga karena ia masih ragu-ragu 

sehingga lebih tepat di gabungkan dengan prinsip kehati-hatian.
35
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4. Memahami hadits sesuai latar belakang, situasi dan kondisi serta tujunnya. 

 Yusuf al-Qardhawi untuk memahami hadis nabi, dapat memperhatikan 

sebab-sebab khusus yang melatar belakangi dengan di ucapkannya suatu 

hadis, atau terkait dengan suatu ‘illah tertetu yang di nyatakan dalam hadis 

tersebut, ataupun dapat di pahami dari kejadian yang menyertainya. Hal 

demikian ini hadis nabi menyelesaikan berbagai problem yang bersifat 

lokal (maudu’i). particular (juz’i) dan temporal (ani). Dengan mengetahui 

hal tersebut seseorang dapat melakukan pemilahan antara apa yang 

bersifat khusus dan yang umum, yang sementara dan yang abadi, serta 

anatara yang particular dengan yang universal, semua itu mempunyai 

hukumnya masing-masing.  

Dengan demikian menurut yusuf al-Qardhawi, apabila kondisi telah 

berubah dan tidak lagi ada ‘illah, maka hukum yang berkenaan dengan 

suatu nash akan gugur dengan sendirinya. Hal itu sesuai dengan kaidah, 

suatu hukum yang berjalan seiring dengan ‘illahnya, baik dalam hal ada 

maupun tidak adanya. Begitu juga terhadap hadis yang berlandasan suatu 

kebiasaan temporer yang berlaku pada zaman Nabi dan mengalami 

perubahan pada masa kini, maka yang di pegangi adalah maksud yang 

dikandungnya dan bukan pengertian harfiahnya. 

Dalam hal ini yusuf al-Qardhawi mengemukakan contoh: 

a. Hadis tentang urusan dunia  

b. Hadis tentang larangan bagi orang muslim yang bertyempat tinggal di 

tengah-tengah orang Musyrik.  
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c. Hadis tentang larangan wanita bepergian kecuali dengan mahramnya.  

d. Hadis seorang pemimpin harus dari suku Quraisy 

e. Contoh perilaku sahabat Nabi, Yusuf al-Qardhawi mengemukakan dua 

Contoh perilau sahabat, Umar dan Utsaman yang memecahkan 

persoalan tidak di dasarkan kepada apa yang secara lahir di lakukan 

oleh Nabi, tetapi di dasarkan pada tujuan atau hikmah dari apa yang di 

lakukan oleh Nabi.  

f. Hadis tentang waktu pembayaran zakat fitrah 

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap 

Menurut Yusuf al-Qardhawi, dalam memahami hadis Nabi harus 

berpegang dan mementingkan makna substansial atau tujuan atau sasaran 

hakiki teks hadis, sebab sarana dan prasarana yang tanpak pada lahiriah 

hadis dapat berubah-ubah dari masa kemasa lainnya, dari satu lingkungan 

ke lingkungan lainnya, bahkan semua itu mengalami perubahan.  

Untuk itu, kita tidak bisa mencampuradukkan antara tujuan (yang haiki 

dan yang abadi) yang hendak dicapai oleh hadis dengan prasarana 

temporer atau lokal yang menunjang pencapaian tujuan. Dengan demikian 

bila suatu hadis menyebutkan sarana tertentu untuk mencapai tujuan, 

maka sarana tersebut tidak bersifat mengikat, karena sarana tersebut ada 

kalanya berubah dengan adanya perubahan lingkungan, zaman, adat 

kebiasaan dan lain sebagainya.  

Untuk menjelaskan ketentuan di atas, Yusuf al-Qardhawi 

mengemukakan beberapa contoh hadis: 
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a. Hadis tentang obat-obatan  

b. Hadis tentang alat-alat perang, yaitu keutamaan kuda perang dan 

panah sebagai perlengkapan perang.  

c. Hadis tentang siwak 

d. Hadis tentang etika makan dan minum, yakni keutamaan memakai jari 

tangan, menjilati piring dan lain sebagainya. 

e. Hadis tentang takaran dan timbangan. 

f. Hadis tentang penetapan awal bulan untuk menentukan awal dan akhir 

puasa.  

6. Membedakan antara ungkapan Haqiqah dan Majaz. 

Teks-teks hadis banyak sekali yang menggunakan majaz (kiasan atau 

metafora), sebab Rasul adalah orang Arab yang menguasai balaghah 

(retorika). Rasul menggunakan majaz untuk mengungkapkan maksud 

beliau dengan cara yang sangat mengesankan. Adapun yang termasuk 

majaz adalah majazlughawi, ‘aqli, isti’arah, kinayah dan sebagai 

ungkapan lainnya yang tidak menunjukkan makna sebenarnya secara 

langsung, tetapi hanya dapat di pahami dengan berbagai indikasi yang 

menyertainya, baik yang bersifat tekstual atau pun kontekstual. Termasuk 

didalamnya, percakapan imajiner yang di nisbahkan kepada binatang-

binatang, burung-burung, benda-benda mati serta makna-makna abstrak 

tertentu. Majaz juga mencakup perlambangan atau tamsilan dan tidak 

boleh dianggap sebagai bentuk kebohongan. Ungkapan majaz terhadap 
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baik dalam hadis-hadis yang bersifat informatif maupun yang merupakan 

sumber hukum.  

Menurut yusuf al-Qardhawi, pemahaman berdasarkan majaz terkadang 

merupakan suatu keharusan, karena jika tidak, orang akan tergelincir 

dalam kekeliruan. Untuk hadis yang tidak bisa di pahami secara tekstual, 

maka bisa di lakukan ta’wil terhadapnya. Upaya ta’wil harus di dukung 

oleh alasan yang kuat, jika tidak maka penawilan tersebut harus di tolak, 

begitu juga penakwilan yang dipaksakan. Sedangkan pemahaman hadis 

yang hanya sesuai dengan susunan lahiriyahnya atau tekstualnya sajapun 

harus di tolak, jika bertentangan dengan konklusi akal yang jelas, atau 

hukum syari’ah yang benar, atau pengetahuan yang pasti, atau kenyataan 

yang meyakinkan.  

Yusuf al-Qardhawi mengemukakan beberapa contoh hadis untuk 

menjelaskan ketentuan tersebut yaitu: 

a. Hadis tentang sifat allah  

b. Hadis tentang musim panas dan musim dingin 

c. Hadis tentang kematian  

d. Hadis tentang bersentuhnya laki-laki dengan seorang perempuan  

e. Hadis tentang penyakit demam  

f. Hadis tentang larangan menebang pohon bidara  

g. Hadis tentang keutamaan makan sahur 
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7. Membedakan anatara yang gaib dengan yang nyata 

Dalam kandungan hadis ada hal-hal yang berkaitan dengan alam gaib, 

yang sebagainya menyangkut makhluk-makhluk yang tidak dapat di lihat 

di alam dunia, misalnya malaikat dan tugasnya, jin yang dapat melihat 

manusia dan manusia tidak dapat melihatnya. Setan-setanatau iblis yang 

bersumpah ingin menyesatkan manusia, juga ‘arsy, kursi, lauh dan qalam. 

Sebagian yang terkait dalam alam kubur atau alam barzakh (kehidupan 

setelah mati dan sebelum kebangkitan di hari kiamat), seperti: pertanyaan- 

pertanyaan malaikat ketika manusia berada dalam di alam kuburnya, juga 

tentang kenikmatan dan siksaan di dalamnya. Sebagiannya lagi 

berhubungan dengan kehidupan akhirat seperti: kebangkitan dan 

kumpulnya manusia di padang mahsyar, peristiwa-peristiwa besar pada 

hari kiamat. Syafa’at dari nabi Muhammad yaitu: mizan, hisab, surge serta 

berbagai kenikmatan di dalamnya baik yang bersifat material maupun 

spiritual, dan tingkatan-tingkatan manusia di dalamnya, dam juga neraka 

serta berbagai siksaan didalamnya, baik yang indrawi maupun yang 

maknawi, dan tingkatan-tingkatan manusia didalamnya.  

Hadis-hadis nabi yang berkaitan dengan alam gaib tersebut, 

sebagiannya diungkap dalam al-Qur’an dan sebagiannya dijelaskan dalam 

hadis Nabi. Di dalam al-Qur’an kebanyakan bersifat umum, sementara 

dalam hadis Nabi diuraikan secatra panjang lebar dan terperinci, tidak 

semua hadis yang terkait dengan alam ghaib mempunyai kualitas shahih, 

namun sebagiannya juga ada yang hasan dan dha’if.  
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Menurut yusuf al-Qardhawi, terhadap hadis-hadis shahih mengenai 

alam ghaib, seorang muslim wajib menerimanya, dan tidak dibenarkan 

menolaknya semata-mata karena menyimpang dari apa yang biasa 

dialami, atau tidak sejalan dengan pengetahuan. Selama hal itu masih 

dalam batas kemungkinan menurut akal, walaupun dianggap mustahil 

menurut kebiasaannya. 

Terhadap hadis-hadis tentang alam ghaib, begitu juga tentang sifat-sifat 

allah, Yusuf al-Qardhawi sependapat dengan Ibn Taimiyyah, Yaitu 

menghindari ta’wil serta mengembalikan hal tersebut kepada allah tampa 

memaksakan diri untuk mengetahuinya. Sikap yang benar yang 

diharuskan oleh logika keimanan dan tidak di tolak oleh logika akal, 

adalah mengatakan, kami beriman dan percaya, setiap kali di hadapkan 

hal-hal ghaib yang telah di tetapkan dalam agama.  

Hadis-hadis Nabi yang terkait dengan alam gaib tersebut, sebagainya di 

ungkap dalam al-Qur’an dan sebagiannya, dijelaskan dalam hadis Nabi. 

Dalam al-Qur’an kebanyakan bersifat umum. Sementara dakam hadis nabi 

di uraikan secara panjang lebat dan terperinci. 

Menurut Yusuf al-Qardhawi terhadap hadis-hadis shahih mengenai 

alam gaib seorang muslim wajib menerimanya, dan tidak menolaknya 

semata-mata karena menyimpang dari apa yang bisa di alami.  

Tentang hadis-hadis alam gaib, yusuf al-Qardhawi sependapat dengan 

Ibn Taimiyah yaitu menghindari ta’wil serta mengembalikan kepada allah 

tanpa memaksakan diri untuk mengetahuinya. Sikap yang benar yang 



 

 

48 

diharuskan oleh logika keimanan dan tidak di tolak oleh logika akal, 

adalah mengatakan “kami beriman dan percaya” karena hal-hal yang gaib 

yang telah ditetapkan dalam agama.
36

 

8. Memastikan makna kata-kata dalam hadits.
37

 

Untuk bisa memahami hadis dengan sebaik-baiknya, menurut Yusuf 

al-Qardhawi, untuk memastikan makna dan konotasi kata-kata yang 

digunakan dalam susunan kalimat hadis. Untuk memberikan ilustrasi 

terhadap prinsip, yusuf al-Qardhawi tidak mengemukakan satu contoh 

hadispun. Contoh dalam ihya’, Yusuf al-Qardhawi juga menyebutkan satu 

kata dalam hadis yang telah berubah konotasinya, yaitu kata tashwir 

(pembuatan gambar atau pembentukan rupa) yang telah di sebutkan dalam 

beberapa hadis yang di sepakati. Hadis-hadis yang mengancam para 

mushawwir (pembuatan gambar) dengan siksaan yang amat pedih, 

sebagaimana yang di riwayatkan oleh al-Bukhari. Kata tashwir digunakan 

untuk menyatakan suatu kegiatan pengambilan gambar dengan kamera. 

Fotografi pada jaman Nabi masih belum ada, maka tidak akan ditujukan 

pada ahli foto. Maka dari itu tidaklah tepat memberikan ancaman pada 

para ahli foto dalam bahasa Arab di sebut mushawir yang menggunkan 

kamera untuk mengambil gambar-gambar tertentu. Maka inilah Yusuf al-

Qardhawi untuk berhati-hati dalam memastikan makna suatu kata tertentu 

didalam hadis.  
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BAB lV 

HADIS POLIGAMI PERSPEKTIF YUSUF AL-QARDHAWI 

 (Studi Ma’anil Hadis) 

A. Hadis-hadisTentang Poligami  

1. Hadis kebolehan poligami ada dua versi: 

a. Ghailan bin salamah 

ثَ نَا عَبْدَةُ عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِ عَرُوبةََ عَنْ مَعْمَرٍ عَنْ الزُّهْريِِّ عَنْ سَالِِِ بْنِ  ثَ نَا هَنَّادٌ حَدَّ حَدَّ
اَهِلِيَّةِ عَبْدِ اللَّهِ عَنْ ابْنِ عُمَرَ أَنَّ غَيْلَ  ْْ رُ نِسْوَةٍ فِ ا ْْ ِِيَّ أَسْلَمَ وَلَهُ عَ نَ بْنَ سَلَمَةَ الث َّقَ

 فَأَسْلَمْنَ مَعَهُ فَأَمَرَهُ النَّبُِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ يَ تَخَي َّرَ أَرْبَ عًا مِن ْهُنَّ 
Artinya: “Hannad telah meriwayatkan hadis kepada kami, ia berkata: 

Abdah telah meriwayatkan hadis kepada kami dai Sa’id bin 

Abi Arubah, dari Ma’ar, dari al-Zuhri, dari Salim ibn 

Abdullah, dari Ibn Umar, sesungguhnya Ghailan bin Salamah 

al-Tsaqafi telah masuk Islam dan ia memiliki sepuluh istri 

pada zaman jahiliyah, mereka pun masuk Islam bersamanya, 

lalu Nabi SAW. Menyuruhnya untuk memilih empat orang 

saja di antara mereka.”
38

 

 

b. Qais bin al-Haris  

حدثنا احمد بن ابرهيم الدورقي قال : حدثنا هْيم عن ابِ ليلى عن حميضة بنت 
الْمردل عن قيس بن الحارث قال : اسلمت وعندي ثمان نسوة فاتيت النبِ صلى الله 

 عليه وسلم فقلتت ذلك له فقال : اختر منهن اربعا
 

Artinya: “Ahmad ibn Ibrahim al-Dauraqi telah meriwayatkan hadis kepada 

kami, ia berkata: Husyaim telah meriwayatkan hadis kepada 

kami dari Ibn Abi Layla, dari Humaydhah bint al-Syamardal, 

dari Qais ibn al-Harits, ia berkata: Aku telah masuk Islam dan 

aku memiliki delapan istri. Lalu, aku mendatangi Nabi SAW. 
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 Sunan Ibn Majah, ed. Muhammad Fuad Abd al-Baqi (Cairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-Arabiyyah). 
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Dan menyampaikan perihal itu, Nabi pun menjawab, pilihlah 

empat orang saja di antara mereka”.
39

 

 

2. Hadis Larangan poligami  

ثَ نَا لَيْثٌ عَنْ عُقَيْلٍ عَنْ الزُّهْريِِّ عَنْ سَالٍِِ عَنْ أبَيِهِ  ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ  حَدَّ
نْ  أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ الْمُسْلِمُ أَخُو الْمُسْلِمِ لََ يَظْلِمُهُ وَلََ يسُْلِمُهُ مَ 

أَخِيهِ كَانَ اللَّهُ فِ حَاجَتِهِ وَمَنْ فَ رَّجَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ فَ رَّجَ اللَّهُ عَنْهُ بِِاَ كُرْبةًَ  كَانَ فِ حَاجَةِ   
 

Artinya: “Qutaibah meriwayatkan hadis kepada kami, al-Laits 

meriwayatkan hadis kepada kami dari Ibn Abi Mulaikah, dari 

al-Miswar ibn Makharamah, ia berkata: aku mendengar 

Rasulullah SAW. Bersabda di atas “sesungguhnya beberapa 

keluarga Bani Hisyam ibn al-Mughirah meminta izin untuk 

menikahkan putri mereka dengan Ali ibn Abi Thalib, maka aku 

tak akan mengizinkan sekali lagi aku tak akan mengizinkan, 

sungguh aku tak akan mengizinkan, kecuali kalau Ali mau 

menceraikan putriku, lalu menikahi putri mereka. Putriku itu 

adalah bagian dariku: apa yang menggangu perasaannya 

berarti mengganggu perasaanku juga, apa yang menyakiti 

hatinya berarti menyakiti hatiku pula”. (HR.Bukhari). 
40

 

 ِْ ثَ نَا قَ تَادَةُ، عَنِ النَّضْرِ بْنِ أنََسٍ، عَنْ بَ ثَ نَا هَََّامٌ، حَدَّ ، حَدَّ ثَ نَا أبَوُ الْوَليِدِ الطَّيَالِسِيُّ يِْ بْنِ حَدَّ
كَانَتْ لَهُ امْرأَتَاَنِ فَمَالَ إِلَ   مَنْ »نََيِكٍ، عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ، عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: 

41إِحْدَاهَُاَ، جَاءَ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ وَشِقُّهُ مَائلٌِ   
Artinya: “Barang siapa mempunyai istri dua, tetapi dia lebih cenderung 

kepada yang satu, maka nanti di hari kiamat dia akan datang 

menyeret salah satu lambungnya dalam keadaan jatuh atau 

miring”. 

  
ثَ نَا عَطاَءُ بْنُ السَّائِبِ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ، قَالَ: لَقِيَنِِ ابْنُ  ثَ نَا أَسْبَاطُ بْنُ مَُُمَّدٍ، حَدَّ حَدَّ

نِِ بَ عْدَ ذَلِكَ. فَ قَالَ: عَبَّاسٍ، فَ قَالَ: " تَ زَوَّجْتَ؟ " قَالَ: قُ لْتُ: لََ، قَالَ: " تَ زَوَّجْ "، ثَُُّ لَقِيَ 
42" فَإِنَّ خَي ْرَ هَذِهِ الْْمَُّةِ كَانَ أَكْثَ رَهَا نِسَاءً  تَ زَوَّجْتَ؟ "، قَالَ: قُ لْتُ: لََ، قَالَ: " تَ زَوَّجْ،  
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Asbat ibn Muhammad, telah 

menceritakan kepada kami ‘ta’ ibn as-Saib, dari Sa’id bin 

Zubair berkata: Datang kepadaku ibn Abbas makan dia 

bertanya: Apakah engkau sudah menikah? Aku menjawab, 

Belum! Dia berkata: “Menikahlah, kemudian setelah itu datang 

kepadaku bertanya: Apakah engkau sudah menikah? Aku 

menjawab: Belum! Dia berkata: Menikahlah, sesungguhnya 

yang terbaik umat ini adalah yang banyak Istrinya”. (HR. 

Musnad Ahmad ibn Hanbal) 

 

Menurut al-Qur’an Hadis dan ijma’ ulama’ hukum islam, 

memutuskan mengharamkan mengikuti jejak Nabi SAW menikah lebih 

dari empat istri yaitu Sembilan istri. Sehingga persoalan jumlah istri yang 

di poligami sampai pada satu kata bahwa jumlah maksimal berpoligami 

adalah empat istri. Sebuah hadis yang mana Nabi SAW memerintahkan 

menceraikan istri di atas empat, seperti yang diungkapkan kepada Ghilain 

bin Salamah Ats-Tsiqah sebagai berikut: 

3. Adil kepada semua istrinya 

Sesungguhnya Allah SWT tidak hanya memperbolehkan poligami, 

akan tetapi sangat menganjurkannya, dengan tiga syarat yang harus di 

penuhi. Pertama, berpoligami dalam waktu yang terbatas hanya dengan 

empat orang istri.  Kedua, bahwa istri kedua, ketiga dan keempat adalah 

para janda yang memiliki anak yatim. Ketiga, harus terdapat rasa khawatir 

tidak dapat berbuat adil kepada anak-anak yatim. Sehingga poligami akan 

menjadi gugur ketika salah satu dari ketiga syarat tersebut hilang.  
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B. Pemaknaan Yusuf Al-Qardhawi Tentang Hadis-hadis Poligami 

 ذلك فقال تزوجت قال قَت لا قال تزوج فاءن خير هذه الامة كان اكثرها اساء

Dalam pemaknaan ini di jelaskan bahwasannya sebaik-baik umat adalah 

yang paling banyak istrinya.  

Kata   اكثر “berasal dari kata katsara yang artinya banyak atau melebihi 

jumlahnya, sedangkan اكثر artinya paling banyak atau yang terbanyak”. Dan 

lafadh  ها merupakan arti yang menunjukkan kepemilikan dengan sebutan 

“nya”.  

 نساء

“perempuan, istri” 

Penelitian hadis ini dalam kitab Musnad Ahmad menyebutkan lafadh 

 yaitu paling banyak istrinya. Di masa sebelum islam datang اكثرها نساء 

yang mempunyai banyak istri adalah orang-orang di jazirah Arab, dan sudah 

tersebar luas di belahan dunia.  

Apabila menarik kata sebelumnya yaitu هذه لاءمة اكثرها نساء   artinya sebaik-

baik umat ini adalah yang paling banyak istrinyaa. Dikatakan sebaik-baik umat 

adalah Nabi Muhammad SAW, yang paling banyak istrinya dibandingkan 

dengan orang lain yang sederajat dengannnya dalam berbagai keutamaan, 

kecuali dalam hal memiliki banyak istri.  

Sedangkan yang di maksud dalam hadis penelitian ini merupakan dialog 

antara sa’id ibn Jubair dengan Ibn Abbas menyeru untuk menikah, karena yang 

mempunyai istri banyak merupakan sebaik-baik umat. Di maksud umat ini 
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adalah seluruh sahabat dan hingga umat Nabi Muhammad SAW setelahnya. 

Persoalan terhadap umat yang paling banyak istrinya telah ada pembatasan 

bagi seorang suami maksimal mempunyai 4 orang istri, yang harus diperlukan 

secara Adil, terdidik oleh aqidah, syari’ah dan akhlak. 

C. Sejarah poligami  

Banyak orang yang salah paham tentang poligami. Mereka mengira 

poligami itu baru dikenal setelah islam. Mereka menganggap islamlah yang 

membawa ajaran tentang poligami, bahkan ada yang secara ekstrim 

berpendapat bahwa jika bukan karena islam, Poligami tidak dikenal dalam 

sejarah manusia. Pendapat demikian sungguh keliru, yang benar adalah 

berabad-abad sebelum islam diwahyukan, masyarakat manusia di berbagai 

belahan dunia telah mengenal dan mempraktekkan poligami.  

Bahkan Musthafa al-Shiba’I mengatakan bahwa di kalangan masyarakat 

bangsa-bangsa yang hidup di zaman purba, pada bangsa Yunani, Cina, India, 

Babylonia, Asyria, dan Mesir telah terjadi praktek poligami. Pada saat itu, 

praktik poligami tidak terbatas jumlah istrinya, sehingga mencapai ratusan 

orang istri dalam satu waktu (tanpa cerai dan tanpa faktor kematian) bagi satu 

laki-laki (suami). Nabi-nabi yang namanya disebutkan dalam darurat, juga 

melaukan praktek poligami.  

Pada bangsa Arab sendiri sebagai ruang sosial di mana Nabi Muhammad 

dilahirkan dan kelak menjadi tempat awal islam disebarluaskan jauh sebelum 

islam masyarakatnya telah mempraktekkan poligami, malahan poligami yang 
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tidak terbatas. Sejumlah riwayat puluhan istri, bahkan tidak sedikit kepala 

suku yang mempunyai ratusan istri. 

Perkembangan poligami dalam sejarah manusia mengikuti pada 

pandangan masyarakat memandang kedudukan dan derajat perempuan hina, 

poligami menjadi subur, sebaliknya pada masyarakat yang memandang 

kedudukan dan derajat perempuan terhormat, poligami pun berkurang. Jadi 

perkembangan poligami mengalami pasang surut mengikuti tinggi rendahnya 

kedudukan dan derajat perempuan di mata masyarakat.  

D. Memahami historis atau asbabul wurudnya 

 Cara agar bisa memahami hadis Nabi Muhammad, yaitu sosio-historis, 

agar bisa pengetahui latar belakang pertanyaan atau hubungan dengan hal 

tertentu yang  telah di temukan dalam kajian sejarah atau hadis. Maka dari  

itu, agar bisa memahami suatu hadis, seseorang bisa mengetahui keadaan 

yang telah melingkupi keadaan internal untuk tujuan kata yang diucapkan. 

Makna hadis tersebut menjadi jelas dan menghindari penilaian yang berbeda 

tentang berjalan-jalan Artinya, hukum yang terkandung dalam hadis tersebut 

akan muncul suatu saat nanti adalah umum dan berlaku pada malam hari, 

maka dari itu setelah belajar dengan hati-hati tanpaknya di atas dasar yang 

menjadi dasar hukumyang sudah berlalu ketika alasan tersebut tidak lagi dan 

berlanjut selama penyebab tersebut masih ada. Pendekatan ini agar bisa 

mengetahui situasi Nabi Muhammad. Dan semua peristiwa di sekitarnya dan 

masyarakat maka pada umumnya pendekatan serupa di buat oleh para ulama 

yang menyebutkannya sebagai asbab wurud al-hadis. Maka Asbab Wurud al-
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hadis hanya dikaitkan dengan ilmu yang telah disebutkan dalam hadis, sanad 

dan matannya. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang berkualitas, maka akan dijelaskan 

dua pendekatan yaitu hadis tentang konsep adil dalam poligami. pertama akan 

dijelaskan pendekatan dari segi bahasa ketika melakukan penelitian kualitas 

hadis termasuk matan hadis, terhadap kaidah-kaidah keshahihan matan hadis 

yang mengacu pada kaidah kebahasaan, yang telah menentukan hadis yang 

mempunyai kualitas maqbul atau mardud didalamnya terdapat syad dan illat. 

Maka hadis Nabi berbahasa arab, karena sangat membutuhkan pendekatan 

bahasa dalam memahaminya. Pendekatan dengan menelusuri bahasa, 

muhadditsin dapat membersihkan hadis Nabi Muhammad dari pemalsuan 

hadis yang muncul karena perbedaan konflik politik dan perbedaan pedapat 

dalam bidang fiqh dan juga kalam.  

Pendekatan bahasa ada tiga manfaat bagi peneliti atau pengkaji yaitu, 

pertama peneliti dapat mengetahui dan memahami makna lafadz-lafadz, hadis 

yang gharib dan juga mengetahui illat serta syad. Kedua, memahami dan 

mengetahui makna serta tujuan hadis Nabi Muhammad. Ketiga, 

mengkomfirmasikan kata hadis atau kata yang disebutkan dalam hadis karena 

artiannya bisa berubah sesuai perubahan situasi dan kondisi sebagaimana 

hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah dan ahmad Ibnu Umar dengan 

menggunakan kalimat “Khudz min hunna arba’an”.riwayat Ahmad bin 

Hanbal disebutkan kata ikhtara dengan bentuk fi’il amr berasal dari kata 

ikhtara, yaitu tsulats al-mazid yang ditambah dua huruf ya’ni ta’ dan alif 
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diantara ta’ dan ra yang mempunyai arti memiliki. Maka merupakan jalan 

terbaik bagi manusia untuk memilih sesuatu yang tepat sesuai dengan 

perintah Allah SWT dan Rasulnya. Dalam hal ini seseorang diharuskan 

mengambil pilihan yang sudsh di tentukan oleh allah dan rasulnya sehingga 

tidak ada pilihan lagi baginya untuk menolak perintah.  

Dalam hadis poligami ini di jelaskan agar seseorang yang sudah menjadi 

muslim diperintahkan untuk mengambil apa yang sudah ditentukan oleh 

rasulullah Saw. Yakni empat orang istri ini sifatnya wajib untuk dilaksanakan 

sebagaimana kata amr dalam hadis tersebut. Artinya, seseorang dilarang 

mengambil apa yang sudah dilaksanakan sebagaimana dalam kaidah Ushul 

fiqh “al-asl fi al-amr li al-wujub”, artinya pada dasarnya perintahb itu adalah 

wajib.  

Pemahaman historis adalah mempertimbangkan kondisi historis- empiris 

pada saat hadis di sampaikan oleh Rasulullah. Dengan kata lain pemahaman 

yang dilakukan dengan mengaitkan antara ide atau gagasan yang terdapat 

dalam hadis dengan determinasi sosia dan situasi historis kultural yang 

mengitarinya. Historis ini untuk memahami hadis dengan memperhatikan dan 

mengkaji situasi atau peristiwa yang terkait dengan latar belakang munculnya 

hadis. Model hadis ini sebenarnya tidak di rintis oleh ulama klasik yang 

ditandai dengan munculnya asbab al-wurud, yaitu suatu ilmu yang 

menerangkan sebab-sebab mengapa Nabi SAW menuturkan sabdanya dan 

waktu menuturkannya.  
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Secara historis disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor ekonomi, 

dimana perempuan bersama anak-anaknya membantu suaminya di kebun. Ini 

menjadi bukti bahwa daerah arab pada waktu itu sudah ada perkebunan 

seperti Mesir, suami mengandalkan hasil perkebunannya, sehingga ia 

mengambil cara menikah dengan perempuan yang kaya raya dikarenakan 

kesulitan leuangan pada saat itu. Kebiasaan poligami pada zaman dahulu 

sudah tersebar di kalangan bangsa Arab jahiliyah. Pada saat itu tidak ada 

hukum perundangan yang mengatur manusia membatasi poligami. Pada 

zaman Nabi Muhammad, ada seorang yang bernama Ghailan binsalamah 

masuk islam sedangkan pada saat itu ia memiliki sepuluh orang istri, lalu 

rasulullah menyusur untuk menahan empat istrinya dan menceraikan 

sisanya.
43

 

Berdasarkan kondisi historis tersebut, dapat dipahami bahwa adanya 

poligami pada waktu itu disebabkan aspek ekonomi yang memburuk, 

sehingga dengan terpaksa seorang suami berpoligami sebagai solusi untuk 

menyelesaikan masalah keluarga. Hal ini berbeda kondisinya dengan saat ini. 

Dimana seorang suami yang sudah merasa cukup dan mampu menikah lagi, 

memutuskan menikah lagi dengan perempuan yang disukai. Kemungkinan 

alasannya bermacam-macam, ada yang berangkat dari unsur ibadah, 

dorongan hawa nafsu, da nada juga yang ingin mempunyai keturunan 

disebabkan istri pertama tidak bisa memberikan keturunan. Kasus seperti ini 
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dialami oleh Nabi Ibrahim AS. Meminta izin ke Siti Sarah untuk menikah 

dengan Siti Hajar.
44

 

E. Pemahaman Yusuf Al-Qardhawi Tentang Poligami 

Syarat yang ditentukan islam untuk poligami ialah terpercayanya 

seorang muslim terhadap dirinya, bahwa dia sanggup berlaku adil terhadap 

semua istrinya baik tentang soal makannya, minum, pakaian,rumahnya, 

tempat tidurnya maupun nafkahnya. Siapa yang tidak mampu melakukan 

keadilan maka ia tidak boleh kawin lebih dari seorang. 
45

 

Rasulullah saw, bersabda: Barang siapa yang mempunyai istri dua, 

tetapi dia lebih cendrung kepada yang satu, maka nanti di hari kiamat 

dia akan datang menyeret salah satu lambungnya dalam keadaannya 

jatuh atau miring. (HR. Ibnu Hibban dan al-Hakim). 

 

Cendrung yang di ancam dalam hadis tersebut ialah meremehkan hak-

hak istri, bukan semata-mata kecendrungan hati. Sebab kecendrungan hati 

seseorang termasuk suatu keadilan yang tidak mungkin dapat dilaksanakan. 

Oleh karena itu allah memberikan maaf dalam hal tersebut.  

Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi keadilan dan 

sangat menolak terjadinya kezhaliman. Di perbolehkannya poligami dalam 

ajaran islam bukan berarti islam metolerir terjadinya ketidak adilan, bersikap 

adil diantara para istri bagi para pelau poligami, merupakan sebuah syarat 

mutlak yang harus dipenuhi, ketika islam membolehkan penganutnya untuk 

melaukan poligami, dalam waktu bersamaan, islam pun mengingatkan mereka 
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untuk tidak berpoligami kalau mereka tidak sanggup menerapkan sikap adil 

diantara para istrinya. 

Seperti dalam firman allah sebagai berikut: 

                     

                      

       

Artinya :Dan kamu sekali-kali tidak dapat berlaku adil di antara istri-istrimu, 

walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah 

kamu terlalu cenderung kepada yang kamu cintai, sehingga kamu 

biarkan orang lain terkatung-katung. (an-nisa: 129). 

 

Redaksi dari ayat diatas menyadarkan kita bahwasannya ketika terdapat 

perasaan takut untuk tidak bisa bersikap adil diantara para istrinya, maka 

kehidupan dalam poligami adalah pilihannya. Hal ini sangat beralasan, apalagi 

sudah mengetahui ancaman di akhirat kelak yang diperuntukkan bagi para 

suami yang tidak berlaku adil diantara para istrinya. Sebagaimana sabda 

rasulullah SAW, sebagai berikut: 

 ِْ ثَ نَا قَ تَادَةُ، عَنِ النَّضْرِ بْنِ أنََسٍ، عَنْ بَ ثَ نَا هَََّامٌ، حَدَّ ، حَدَّ ثَ نَا أبَوُ الْوَليِدِ الطَّيَالِسِيُّ يِْ بْنِ حَدَّ
الَ إِلَ مَنْ كَانَتْ لَهُ امْرأَتَاَنِ فَمَ »نََيِكٍ، عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ، عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: 

 إِحْدَاهَُاَ، جَاءَ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ وَشِقُّهُ مَائلٌِ 
 

Artinya: “Barang siapa yang mempuyai dus istri, ia lebih condong kepada salah 

satu dari keduanya, maka pada hari kiamat, ia akan datang dengan 

salah satu pundaknya jatuh kebawah.  

 

Maka dari itu keberadaan ayat yang menyebutkan bahwasannya keadilan 

diantara para istrinya itu tidak mungkin bisa diwujudkan, walaupun segala 

macam upaya, kerap memicu perdebatan diantara pengkaji al-Qur’an, apakah 
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poligami yang dibenarkan dalam islam masih mungkin untuk di wujudkan, 

ataukah tidak. 

Poligami dinilai sebagai penghalang kebahagiaan dalam berumah tangga  

dalam banyaknya kasus bisa jadi benar, akan tetapi tidak dalam semua kasus. 

Sebagaimana yang sudah terjadi kekerasan dalam rumah tangga yang di 

sebabakan karena poligami, dan juga sangat mungkin sekali terjadi, akan tetapi 

tidak semua poligami melahirkan kekerasan dalam rumah tangga. Dengan kata 

lain, menutup rapat-rapat poligami dan mengharamkannya, apalagi tidak kita 

dapatkan pendapat anatar para Ulama’ mengenai dibolehkannya poligami.  

Maka dari itu tidak mungkin bersikap adil secara sempurna dalam semua 

hal, sebagaimana yang di isyaratkan oleh ayat yang di atas, tidaklah kemudian 

berimplikasi kepada yang diharamkannya poligami. Kalau saja semikian, 

tentunya rasulullah SAW dan sejumlah sahabat beliau tidak akan melakukan 

poligami dalam hidup mereka, dikarenakan ketidakmampuan mereka untruk 

bersikap adil secara sempurna dalam semua hal diantara para istri mereka. 

Dalam mencermati penjelasan Ulama Tafsir yang berhaluan moderat seputar 

apa yang di maksud dengan kata “Adil” pada ayat di atas, maka dari itu 

sejatinya ada ruang untuk dilakukannya poligami, walaupun tidak seluas ruang 

yang di lakukan oleh seorang yang melakukan poligami. 

Karena itu pula setelah rasulullah membagi atau menggilir dan 

melaksanakan keadilannya, kemudian beliau berdo’a. Ya allah inilah giliranku 

yang mampu aku lakukan. Maka janganlah engkau siksa aku berhubung 
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sesuatu yang engkau mampu laksanakan tetapi aku tidak mampu 

melaksanakan. (Riwayat Ashabus sunan) 

Yakni hal tersebut sesuatu yang tidak mampu dikuasai oleh hati 

manusia dan suatu kecendrungan kepada salah satu istrinya. Nabi sendiri kalau 

hendak bepergian, ia mengadakan undian. Siapa yang mendapatkan bagiannya 

maka dialah yang nanti akan di ajak pergi oleh Nabi. Beliau bersikap demikian 

karena demi menjaga perasaan dan tercapainya persetujuan oleh semuanya.
46

 

Bagi yusuf al-Qardhawi kata  (adil) yang terdapat dalam kalimat  

 hanya di tunjukkan kepada anak-anak yatim dari janda yang وان خِتم الَ تقسطوا  

akan dinikahi. Sedangkan kata ‘adala (adil) yang terdapat dalam kalimat  

 di tunjukkan kepada anak-anak dari orang yang akan menikah فان خِتم الَ تعدلوا

lagi dan anak-anak yatim dari janda janda yang akan dinikahinya. 

 Maka dari itu yusuf al-Qardhawi menggunakan munasabah al-ayat dalam 

menafsirkan ayat poligami diatas. Dilihat dari penafsirannya, ia selalu 

mengaitkan suatu ayat berarti menggunakan dengan ayat lain, atau dengan 

kalimat, maka ia juga berarti menggunakan metode munasabah. 

Metode munasabah ini terlihat ketika ia menjelaskan ayat ke-3 dari surat 

an-Nisa’ menjadi Ma’tuf kepada ayat sebelumnya yakni ayat ke-2 yang 

membahas tentang hak-hak anak yatim, sebab ayat ke-3 dari surah an-Nisa’ 

diawali dengan wau ‘atof  وان خِتم, bunyi dari ayat ke-2 surah an-Nisa’, ialah: 

ا امََ  كُلُوَ  وَلََ تاَ َ  ثَ باِلطَّيِّبِ َ  خَبِ َ  ال    ارً َ  كَبِ  باًَ  حُو كَانَ  َ  انَِّه َ  َ  وَالِكُمَ  ى امََ  اِل    َ  وَالََمَُ  ۤ 
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Artinya: “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta 

mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk 

dan jangan kamu makan harta mereka bersama harta, 

sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu 

adalah dosa yang besar.  

 

Ayat di atas memberi pengertian tentang larangan makan harta anak 

yatim, mengganti yang baik dengan yang buruk dan wajib menyerahkan harta 

mereka, karena yang menanggung kebutuhan anak-anak yatim tersebut adalah 

ibunya yang sudah janda.  

Dari munasabah dari ayat-ayat di atas dapat di Tarik kesimpulan 

bahwa latar belakang dibolehkannya poligami adalah karena ingin membantu 

anak-anak yatim yang di tinggal mati oleh ayahnya. Serta poligami hanya di 

peruntukkan bagi wanita-wanita janda yang menanggung anak-anak yatim 

tersebut.  

Alasan yusuf al-Qardhawi atas pendapat nya tersebut adalah karena 

ayat poligami yang tercantum dalam nash yaitu ayat muhkamat yang 

memiliki arti bahwa poligami merupakan suatu yang telah di syari’atkan dan 

ditetapkan oleh allah SWT, oleh karena itu hal tetrsebut adalah bagian dari 

syari’at islam, pasti ada hikmah yang disampaikan oleh allah SWT, melalui  

ayat tentang poligami tersebut dikarenakan tidak mungkin allah 

menghalalkan sesuatu yang mengandung mudharat kepada hambanya, arti 

dari hal tersebut yaitu syari’at tidak mjungkin mengaharamkan sesuatu yang 

dapat memberi manfaat kepada umatnya. 

Yusuf al-Qardhawi yaitu salah satu pemikir islam modern, dalam 

suatu permasalahan hukum yang muncul beliau pertama merujuk kepada al-
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Qur’an. Jika ternyata permasalahan hukum tersebut tidak didapat jalan 

penyelesaiannya dalam al-Qu’an maka akan beralih kepada sunnah. Namun 

jika dalam kedua sumber hukum tersebut jika tidak ada, maka beralih kepada 

Ijma’ dan Qiyas. Dalam hal ini, metode yang digunakan yusuf al-Qardhawi, 

terhadap pendapatnya yang menyatakan bahwa, beristri banyak atau poligami 

sesungguhnya tidak dibolehkan. Kecuali dalam keadaan darurat dan sangat 

kecil kemudharatannya. Pendapat beliau tersebut didasarkan pada firman 

allah SWT dalam Surat An-Nisa’ ayat 3, bahwa sebenarnya allah SWT maha 

mengetahui bahwa manusia tidak akan mampu berbuat adil dalam hal Rasa 

cinta dan kasih sayang. Maka tidak di syariatkan untuk beristri lebih dari satu. 

Dalam penggunaan lafadz perintah dalam surat An-Nisa’ ayat 3 tersebut, 

berdasarkan kaidah Ushul Fiqh, “pada dasarnya perintah menunjukkan pada 

wajib”. Namun dalam ayat tersebut menurut Yusuf al-Qardhawi 

membolehkan atau perintah wajib tersebut hanya berlaku dalam keadaan 

dharurat dan kecil tingkat kemudharatannya jika dilakukan. Seperti jika istri 

tidak mampu untuk melahirkan keturunan, istri ternyata mengidap suatu 

penyakit yang menghalanginya untuk menjalankan kewajibannya sebagai 

seorang istri kepada suami dan juga suami sebaliknya. 

Kemudian untuk mengimbangi jumlah kaum wanita jauh lebih banyak 

dari kaum laki-laki yang diakibatkan oleh terjadinya peperangan atau karena 

banyak kaum laki-laki yang berhijrah untuk mencari rizki. Maka dalam 

kondisi yang seperti ini membuka pintu poligami bagi suami lebih baik dari 

pada terjerumusnya seseorang kepada perzinaan. Kemudian pendapat yusuf 
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al-Qardhawi bahwa adil yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah adil dalam 

hal rasa cinta dan kasih sayang. 

F. Hikmah Dibolehkannya Poligami  

Islam adalah hukum allah yang terakhir yang dibawa oleh Nabi yang 

terakhir kalinya. Oleh karena itu layak kalau ia datang dengan membawa 

undang-undang yang komplit, abadi dan universal. Yaitu berlaku untuk semua 

daerah, semua masa dan semua manusia.  

Islam tidak membuat hukum yang hanya untuk orang kota dan melupakan 

orang desa, untuk daerah dingin dan melupakan melupakan daerah panas, 

untuk masa-,masa lainnya. Islam telah menentukan keperluan perorangan dan 

masyarakat dan juga menentukan ukuran kepentingan dan kemaslahatan 

seluruh manusia. Diantara manusia ada yang ingin mendapat ketentuan tetapi 

sayang itrinya mandul atau sakit, sehingga tidak mempunyai anak. Bukankah 

suatu kehormatan bagi si istri dan keutamaan bagi si suami kalau dia menikah 

lagi dengan seorang wanita tanpa menceraikan istri yang pertama dengan 

memenuhi hak-haknya. Sementara ada juga laki-laki yang mempunyai nafsu 

seks yang luar Biasa, tetapi istrinya hanya dingin saja, sakit, atau masa 

haidnya terlalu panjang dan sebagainya. Sedangkan si laki-laki tidak bisa 

menahan nafsunya karena lebih banyak seperti seorang perempuan.  

 Ada kalanya jumlah wanita lebih banyak dari pada jumlah lai-laki, akibat 

dari peperangan yang hanya di ikuti oleh laki-laki dan pemuda-pemuda, maka 

disini poligami merupakan suatu kemaslahatan masyarakat dan perempuan itu 

sendiri. Dengan demikian mereka akan menjadi manusia yang menaluri yang 
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tidak bidup sepanjang umur berdiam di rumah tidak kawin dan tidak dapat 

melaksanakan hidup berumah tangga yang didalamnya terdapat suatu 

ketentraman, kecintaan, perlindungan, nikmatnya sebagai ibu dan keibuan, 

serta sesuai pula dengan panggilan fitrah manusia.  

 Ada suatu kemungkinan bagi perempuan yang jumlahnya lebih 

dibandingkan jumlahnya seorang laki-laki: 

1. Perempuan itu akan hidup sepanjang umur dalam kepahitan.  

2. Mereka akan melepaskan kendali, menjadi pemuas nafsu bagi laki-laki 

hidung belang yang dilarang.  

3. Mereka mau dikawini oleh laki-laki yang suadah beristri yang kiranya 

mampu memberi nafkah dan dapat brergaul dengan baik.  

Kemungkinan dari ketiga tersebut yaitu jalan yang paling bijaksana dan 

solusi terbaik. Inilah hukum yang dipakai oleh islam, sistem poligami yang 

banyak di tantang oleh orang-orang Kristen barat yang dijadikan alat untuk 

menyerang umat muslim. Mereka sendiri membenarkan laki-lakinya untuk 

bermain dengan perempuan-perempuan nakal, tanpa suatu ikatan dan 

perhitungan mesikipun itu tidak dibenarkan oleh undang-undang dan moral. 

Poligami liar dan tidak bermoral ini akan menimbulkan perempuan dan 

keluarga yang liar dan tidak bermoral juga. 
47
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Beberapa hadis menunjukkan tentang kebolehan berpoligami dengan 

syarat hak dan kewajibannya terpenuhi secara merata 

2. Yusuf al-Qardhawi memaknakan hadis tentang poligami dengan sebuah 

kebolehan bagi memenuhi hak dan tanggung jawab kepada masing-masing 

istrinya.  

B. Saran  

Dalam penulisan Skripsi ini, penulis telah berusaha semaksimal mungkin 

sesuai kemampuan yang dimiliki untuk melakukan penelitian ini. Memahami 

sebuah hadis secara tekstual yaitu sangat di perlukan, akan tetapi 

pemahamannya jangan berhenti sampai di situ saja, pemahaman secara 

tekstual juga sangat perlu untuk dilakukan, agar hadis tersebut tidak dipahami 

secara persial. Sehingga bisa mendapatkan pemahaman yang benar-benar 

sesuai dengan maksud yang ingin di sampaikan oleh Rasulullah SAW dalam 

isi kandungan hadisnya.  

Maka disini penulis merasa masih banyak kekurangannya dalam meneliti 

mengenai pemaknaan hadis tentang hadis poligami, sehingga penulis berharap 

ada dari penulis lain yang berniat untuk meneliti lebih jauh mengenai masalah 

ini, agar ada masukan untuk judul yang telah penulis rangkai dari awal sampai 

akhir 
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